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KATA PENGANTAR

Rencana Stralegis Organisasi Perangkat Daerah merupakan dokumen Perencanaan Kerja
Perangkal Daerah untuk periode 6 (enam) Tahun. Sebagai dokumen perencanaan resmi instansi

didasarkan pada Undang - Undang Nomor 25 Tahun

' ngunan Nasional , Undang - Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah, Perda Nomor 17 Tahun 2011 tentang Perubahan Peraturan

Daerah Kabupaten Florers Timur Nomor 14 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka

ggﬂa;g 2lgaerah ( RPJD) Tahun 2005 - 2025, dan Visi dan Misi Bupati - Wakil Bupati terpilih Tahun

Sesuai amanal Peraturan Pemerintah  Nomor

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah dan
Peraturan teknis yaitu Permendagri Nomor

_ 54 Tahun 2010 mewajibkan setiap Satuan Kerja untuk
menyusun Rencana Strategis, dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

Kecamatan Wotan Ulumado se
Peraturan Daerah Nomor 19 Ta
mewujudkan misi daerah yakni
MENATA, juga diwajibkan men

8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tala Cara

bagai salah satu perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan
hun 2011, yang sesuai tugasnya membantu Kepala Daerah dalam
FLORES TIMUR DALAM BINGKAI DESA MEMBANGUN KOTA

yusun Rencana Strategis, sebagai suatu dokumen dan pedoman
penentu arah perkembangan dalam meningkatkan kinerja, guna menjawab tuntutan perkembangan

lingkungan strategis .baik lokal, Regional, Nasional, maupun global dalam pelayanan publik yang
tergambar dalam kebijakan, program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun ke depan.
Rencana Strategis yang disusun oleh Kecamatan Wotan Ulumado merupakan langkah awal

untuk melaksanakan mandat atau kewenangan yang diberikan berdasarkan tugas pokok dan fungsi
yang diamanatkan Perbup no 31 Tahun 2017 tentang uraian tugas kecamatan.

Penyusunan Renstra dilakukan melalui proses analisis terhadap lingkungan intemal dan ekstemnal i
dengan mempertimbangkan Kekuatan (strenghts), Kelemahan (weakness), Peluang (Opportunities),
dan Tantangan (threats) yang ada. Rencana ini merupakan suatu proses yang berorientasi pada
proses dan hasil yang ingin dicapai dengan tetap memperhatikan potensi sumberdaya baik manusia
maupun sumberdaya alam, kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi dalam

jangka waktu 5 (lima) tahun yang implementasinya dituangkan kedalam Rencana Kerja Anggaran
untuk kurun waktu 1 ( satu) tahun.

Yang merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2017 -
2022.

Baniona, 01 Januari 2018

Tim Penyusun
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BAB|

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG.,

Sebagai bagian integral dari Sistem Peme

alan memppkan sebagai ujung tombak yan,

masyarakal. Kinerja positif kecamatan akan mem

secara keseluruhan,

Citra positip dalam mengemban tugas-tugas pelayanan ublik iwuj i
' _ tent

pemerintahan yang bersih dan berwibawa / CIe:: a):\d Gop o i i

il od governance yang mengandun
F;f'l::‘;;'s:fl\sm : akuntablilitas, transparansi, rule of law, profesionalisme, egoktlv?tas da?\

Prinsip demikian diharapkan pemerintahan da

rintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
g Iangsqng berhadapan (face to face) dengan
bentuk citra positif dari birokrasi pemerintahan

on Qi pat berjalan sesuai dengan amanat dan aspirasi
masyarakat baik di tingkat pusat maupun tingkat daerah, termasuk di Kecamatan, yang memiliki peran

signifikan dalam menunjapg keberhasilan pemerintah daerah otonom, karena sebagai ujung tombak
penyele_nggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan
sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

D?e.rah, Pasal 126 ayat (2) menyebutkan :Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat 1
d:p:mgin oleh Camat yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan
sebagian wewenang Bupati atau Walikot.

: : a untuk menangani urusan otonomi daerah.
Dapat dikatakan bghwa, semakin besar wewenang yang dilimpahkan semakin besar pula peran,
tugas dan tanggungjawab yang diemban oleh camat,

Kecamatan memiliki peran penting dan strategis dalam upaya menyusun kebijakan dan
program pembangunan, sesuai dengan dinamika dan perkembangan, serta tuntutan masyarakat
seiing dengan pelaksanaan otonomi daerah. Kecamatan dipandang sebagai line office dari
pemerintahan daerah guna menjawab tuntutan kebutuhan dan menjawab kompleksitas
permasalahan. Kompleksitas permasalahan yang dihadapi berkaitan erat dengan pemanfaatan
potensi wilayah, banyaknhya jumlah penduduk, maupun tingkat heterogenitas masyarakat di
wilayah kecamatan seperti : pendidikan, pekerjaan, kemampuan ekonomi kesehatan, di.

Sejalan dengan harapan akan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih serta
pelayanan yang semakin berkualitas, ~dibutuhkan perencanaan yang tersistematis, terarah,
menyeluruh serta tanggap terhadap perkembangan dan dinamika yang semakin tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat. Pada tingkatan Satuan Kerja Perangkat Daerah/Kecamatan,
perencanaan tersebut dituangkan dalam Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah ( Renstra
SKPD/ Kecamatan).

Rencana Strategis SKPD/Kecamatan merupakan dokumen Perencanaan Kerja Perangkat
Daerah untuk periode 5 (lima) Tahun. Sebagai dokumen perencanaan resmi Instansi Pemerintah,
Penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Wotan Ulumado Tahun 2017 - 2021 didasarkan pada
Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional ,
Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Perda Nomor 17 Tahun
2011 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Florers Timur Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah ( RPJD) Tahun 2005 - 2025, dan Visi dan Misi
Bupati — Wakil Bupati terpilih Tahun 2017.

Sesuai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembgngunan Daer_ah dan
Peraturan teknis yaitu Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 mewajibkan setiap Satuan Kerja untuk
menyusun Rencana Strategis, dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). .

Kecamatan Wotan Ulumado sebagai salah satu perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2011, yang sesuai tugasnya membantu Kepala Daerah dalam
mewujudkan misi daerah yakni FLORES TIMUR DALAM BINGK{\I DESA MEMBANGUN KOTA
MENATA, juga diwajibkan menyusun Rencana Strategis, sebagai syatu dokumen dan pedoman
penentu arah perkembangan dalam meningkatkan kinerja, guna menjawab tuntutan perkembangan
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1.2

lingkungan strategis baik lokal, Regional, Nasional, maupun global dalam pelayanan publik yang
tergambar dalam kebijakan, program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun kedepan.

Rencana Strategis yang disusun oleh Kecamatan Wotan Ulumado merupakan langkah awal

untuk melaksanakan mandat atau kewenangan. Penyusunan Renstra melalui proses analisis
terhadap lingkungan intemal dan ekstemal dengan mempertimbangkan Kekuatan (strenghts),
Kelemahan (weakness), Peluang (Opportunities), dan Tantangan (threats) yang ada. Rencana ini
merupakan'suatu proses yang berorientasi pada proses dan hasil yang ingin dicapai dengan tetap
memperhatikan potensi sumberdaya baik manusia maupun sumberdaya alam, kekuatan, kelemahan,
pfeluang, dan tantangan yang dihadapi dalam jangka waktu 5 (lima) tahun yang implementasinya
?lt#a:gkan kedalam Rencana Kerja (Renja) Satuan Kerja / Kecamatan untuk kurun waktu 1 ( satu)
ahun.
Sebagai dokumen teknis operasional hasil penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
_Me_ntmgah Daerah Tahun 2017 - 2022, memuat visi, misi, tujuan , sasaran, strategi, kebijakan, dan
indikatif rencana program lima tahunan, meliputi program internal maupun ekstemal, yang merupakan
program satuan kerja dan program lintas satuan kerja.

Rencana Stratggis sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) satuan kerja
Tahunan, sela.ma'5 (lma) tahun. Dokumen ini juga sebagai dasar untuk penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) baik tahunan maupun lima tahunan untuk mengukur

tingkat capaian kinerja satuan kerja antara rencana dan realisasi capaian kinerja yang ada, sesuai
bagan alur dibawah ini :

Pedoman Dijabarkan Pedoman
RPJPD » RPIMD ) RkpD RAPBD —»| APBD
A
Pedoman Diacu
Y Y y
Pedoman Pedoman
Renstra Rena [——>»| RKA > Rinci
Kecamatan Kecamatan Kecamatan Ag‘;%n
Prajuritkulon Prajuritkulon Prajuritkulon,
Gambar 1.1 Bagan Hubungan Renstra Kecamatan Wotan Ulumado Dengan Dokumen
Perencanaan Lainnya.
LANDASAN HUKUM

Landasan Hukum penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Wotan Ulumado adalah :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah;

4. Undang-Undang nomor 17 tentang Keuangan Negara;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;
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Peraturan Menteri
Pemerintah No Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan

te

mor 8 Tahun 2008 lentang Tah T ‘
Evaluasi Pelaksanaan Renca: apan, 'ala Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Peraturan Daerah Provi na Pembangunan Daerah,

Pembangunan Jangka Pa"Si Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2008 tentang Rencana

\:’da);:h K%)upaten Flores Timur Tahun 2007.2037- 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Flirr:s r%r:“ uferz';mNgrm;’; }1}1}“%02011 lentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Tahun 2005-2025 : N 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Peraturan Bupati Flores Timur N
Menengah Daerah RPIMD)20! omor 10 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka

7-2022
Peraturan Daera -
Kecarelan: h Kabupaten Flores Timur Nomor 19 Tahun 2011 tentang Struktur Organisasi

Peraturan Bupati Flores Timur nomor 31 tahun 2017 tentang uraian tugas kecamatan.

MAKSUD DAN TUJUAN

A. Maksud
Adapun maksud dari
sebagai berikut :

1. Sebagai dokumgn perencanaan jangka menengah yang memuat visi, misi dan tujuan dan
sasaran,Strategi dan kebijakan termasuk rencana program,Kegiatan dan Indikator Kinerja,
Kelompok sasaran dan pendanaan indikatif, kecamatan Wotan Ulumado selama 5 (lima)
tahun ke depan dengan mengacu dan menyelaraskan RPJMD Kabupaten Flores Timur
Tahun 2017-2021 dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik di tingkat
kecamatan.

2. Memberikan arah dan pedoman penyusunan program dan kegiatan tahunan dalam bentuk
Rencana !(er]'a Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD) dan mempermudah
pengendalian kegiatan serta pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, monitoring,
analisis, evaluasi kegiatan baik secara intemal maupun ekstemal,

3. Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan (stakeholders) tentang rencana
pembangunan lima tahunan dan tahunan yang akuntabel dan transparan.

penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Wotan Ulumado adalah

B. Tujuan.

Adapun tujuan penyusunan Rencana Strategis Wotan Ulumado adalah :

1. Sebagai dokumen rencana untuk mewujudkan visi dan misi serta tujuan dan sasaran-
sasaran dalam dokumen RPJMD Kabupaten di bidang pelayanan publik dan
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan, pelayanan masyarakat dan kewenangan
pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati pada tingkat kecamatan;

2. Sebagai landasan operasional untuk menggerakkan seluruh sumber daya kecamatan,
sehingga seluruh unsur dapat dimanfaatkan secara optimal melalui keterpaduan dalam
program;

3. Memberikan pedoman bagi penyusunan rencana kerja tahunan Kecamatan Wotan
Ulumado yang memuat kebijakan, program dan kegiatan yang meliputi program dan
kegiatan yang sedang berjalan, kegiatan altematif atau baru, indikator kinerja dan
kelompok sasaran program dan kegiatan, yang disusun atas dasar hasil evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya dan berbagai permasalahan yang
dihadapi,

4. Menyediakan suatu acuan resmi bagi aparatur kecamatan dalam menentukan prioritas
program lima tahunan dan kegiatan tahunan, pelaksanaan dalam merealisasikan rencana
yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi SKPD serta menyediakan indikator-
indikator yang dijadikan tolok ukur dalam melakukan evaluasi capaian kinerja terhadap
pelaksanaan program dan kegiatan dengan membandingkan antara proses dan hasil
(output dan outcome) yang dicapai.
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5. Memudahkan seluruh jajaran aparatur Kecamatan dalam mencapai tujuan, disamping juga

beriuluanc| untuk menumbuhkan komitmen aparatur Kecamatan dengan cara menyusun
program dan kegiatan secara terpadu, terarah dan berkelanjutan;

1.4 SISTIMATIKA PENULISAN,

sbiz;ﬁ(nl}?lika Penulisan Rencana Strategis Kecamatan Wotan Ulumado 2012 - 2016 adalah sebagai

BAB | : PENDAHULUAN:

Qalam bgb ini diuraikan latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan serta
sistematika penulisan,

BAB Il : GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
D_alam_ bab ini dijelaskan gambaran pelayanan Kecamatan Wotan Ulumado, yang
diawali dengan uraian tugas, fungsi dan struktur organisasi, sumber daya yang

dimiliki/atau dikuasai, kinerja pelayanan dan tantangan serta peluang pengembangan
pelayanan oleh Kecamatan Wotan Ulumado.

BAB lll: PERMASALAHAN DAN ISU- ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
A. PERMASALAHAN.

Dalam bab ini dimuat hasil identifikasi dan analisis permasalahan-permasalahan
berdasarkan ftugas dan fungsi pelayanan yang terkait dengan visi, misi, serta
program Kepala Daerah dan Wakil Kepala daerah temilih, faktor-faktor
penghambat ataupun faktor-faktor pendorong dari pelayanan yang mempengaruhi
permasalahan pelayanan ditinjau dari sasaran jangka menengah Renstra
Kabupaten atau pun Renstra SKPD, faktor-faktor penghambat dan pendorong dari
pelayanan yang mempengaruhi permasalahan pelayanan SKPD ditinjau dari
implikasi RTRW; sehingga diperoleh informasi sebagai isu strategis yang akan
ditangani.

B. ISU - ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
Pada bagian ini ditampilkan isu isu strategis yang akan dilaksanakan dalam rangka

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama kurun waktu 5
tahun ke depan.

BABIV  : TUJUAN DAN SASARAN .
Berisi Tujuan , Perumusan sasaran / target serta keterkaitan Visi, Misi,
Kebijakan dan Strategi implementasinya sesuai tugas pokok dan fungsi
Kecamatan serta strategi dan kebijakan kedepan untuk perencanaan
pembangunan

BABV  :STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
A. STRATEGI
B. ARAH KEBIJAKAN

BABVI  :RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Memuat rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan
pendanaan indikatif.

BAB VIl : KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN .
Memuat indikator kinerja SKPD yang secara langsung menunjukkan kinerja yang akan
dicapai SKPD dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

Bab VIl : PENUTUP
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BABII
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1, GAMBARAN UMUM KECAMATAN WOTAN ULUMADO.

Secara administratif Kecamatan Wotan Ulumado dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor
12 Tahun 2001, dengan batas-batas sebagai berikut ;

»  Sebelah Utara : Kecamatan Adonara Barat.
«  Sebelah : Kecamatan Adonara Timur,

»  Sebelah Selatan : Selat Solor

=  Sebelah Barat : Selat Larantuka.

Dengan luas wilayah 75,81 Km2 dengan jumlah Desa sebanyak 12 desa dan jumlah penduduk
sebanyak 10.449 orang terdiri dari laki laki sebanyak 5.172 jiwa dan perempuan sebanyak 5.227
jiwa.

2.2.TUGAS, FUNGSI, DAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN WOTAN ULUMADO.

1. STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN WOTAN ULUMADO
Berdasarkan Peraturan Bupati Flores Timur nomor 31 Tahun 2017 tentang Uraian
Tugas Kecamatan, maka striktur organisasi kecamatan Wotan Ulumado adalah sebagai
berikut:
a. Camat;
b. Sekretariat, terdiri dari:
1. Sub Bagian Umum dan Keuangan
2. Sub Bagian Penyusunan Program Data dan Evaluasi
¢.Seksi Pemerintahan;
d. Seksi Ketentraman dan Ketertiban;’
e. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan;
f. Seksi Kesejahteraan Sosial dan Pelayanan Umum;
g. Seksi Perekonomian.

(1) Bagan Strukiur Organisasi Kecamatan Wotan Ulumado:
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g:amat mempunyal tugas:

Meﬂgkoon:_linasikan _ Penyusunan rencana kerja kecamatan,meliputi
kesekretariatan,seksi pemerintahan, seksi ketenteraman dan ketertiban umum, seksi

pemberday_aan masyarakat,seksi pelayanan umum dan kesejahteraan sosial,dan seksi
perekonomian,

2. Merumuskan dan menetapakan rencana stategi kecamatan.

3. Merumuskan dan menetapkan rencana kerja tahunan kecamatan

4. Merumuskan dan menetapkan Laporan Keterangan Pertangungan Jawab,Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) Kecamatan

5. Mengkoordinasikan pelaksanaan Pengawasan melekat, Budaya Kerja, dan Kinerja
Keuangan.

6. Merumuskan Pedoman Kerja atau sistim prosedur kerja kecamatan.

7. xend_istn'busikan tugas kepada Sekretaris dan Kepala Seksi sesuai tugas Pokok dan

ngsi

8. Menyelenggrakan koordinasi pelaksanaan kebijakan untuk mewujudkan keterpaduan
dan keserasian kerja unit.

9. Mengendalikan pelaksanaan tugas administratif dan teknis operasional unit.

10.  Menandatangani naskah dinas berdasarkan kewenangannya untuk keabsahan naskah
dinas

1. Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum di Kecamatan.

12, Mengkoordinasikan upayan penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum,

13. Mengkoordinasikan pelaksanaan urusan pemberdayaan masyarakat

14, Mengkoordinasikan pelaksanaan urusan perekonomian

15.  Menyelenggarakan musyawarah perencanaan pembangunan daerah tingkat
kecamatan.

16.  Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan peraturan Bupati /Wali Kota.

17. Menyelenggarakan pelayanan masyarakat di wilayah kecamatan sesuai kewenangan
yang dimilik.

18.  Mengkoordinasikan pemeliharaan pra sarana dan sarana pelayanan umum.

19.  Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh
perangkat daerah tingkat kecamatan

20. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan/atau kelurahan.

21, Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten kota yang
tidak dilaksanakan oleh unit pemerintahan daerah kabupatenkota yang ada di
Kecamatan

22. Melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati /Wali Kota untuk melaksanakan
sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten / Kota.

23, Menilai bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan.

24.  Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja o

25. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dinas berdasarkan rencana dan realisasinya untuk
mengetahui tingkat pencapaian program dan permasalahan yang dihadapi serta upaya
pemecahan masalahnya.

26. Melaksanakan tugas lain sesuai yang diperintahkan oleh peraturan perundang-
undangan, :

27.  Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Bupati melelui Sekretariat Daerah secara lisan
maupun tulis untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan,

Sekretaris Camat:

Mempunyai tugas:
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. Mengarahkan penyusunan rencana kerja kegiatan sub bagian berdasarkan tugas
permasalahan dan kebijakan

Men¥u§un fencana program kesekrelariatan berdasarkan usulan sub bagian dan skala
prionitas untuk bahan perumusan renstra unit,

Menyusun rencana pelaksanaan program kesekretariatan berdasarkan renstra kecamatan

Mengkoordinasikan Penyusunan Rencana Strategi (RENSTRA) Kecamatan,

Mengkoordinasikan Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan(RKT) Kecamatan

Merumuskan dan Menetapkan Laporan Keterangan Pertangung Jawaban Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan,

7. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan melekat, Budaya Keria dan Kinerja
Keuangan Kecamatan.

8. Mendistrbusikan tugas kepada kepala sub ba
9. Menyelenggarakan koordinasi

keserasian kerja.
10.Mengendalikan Pelaksanaan tugas administratif dan

membimbing mengawasi untuk optimalisasi tugas.
11.Menyiapkan bahan koordinasi

penyusunan dan pengendalian rencana dan program kerja

kecamatan,

12.Menyiapkan bahan koordinsi dalam
pelaksanaan tugas kegiatan.

13.Mengendalikan urusan kepegawaian, keuangan,ssurat-menyuratdan rumah tangga,
maupun sarana dan pra sarana

14.Menilai bawahan sesiai peraturan dan
bawahan.

15. Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja.

16.Mengevaluasi pelaksanaan program berdasarkan rencana dan realisasinya untuk

mengetahui tingkat pencapaian program dan permasalahan yang dihadapi serta
pemecahan masalah.

17.Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program.
18. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai bidang tugasnya.

19. Melaporkan pelaksanaan tugas kesekretariatan kepada camat secara lisan maupun tulisan
sebagai data dan bahan pertimbangan pengambil keputusan.

oo ~w

gian sesuai tugas pokok dan fungsinya,
pelaksanaan program untuk mewujudkan keterpaduan dan

teknis operasional sekretariat dengan
pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan

pedoman yang ada untuk mngetahui kinerja

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian:
Mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Menyiapkan rencana kegiatan berdasarkan tugas dan kebijakan, sebagai bahan

penyusunan RENSTRA unit

2. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan berdasarkan RENSTRA unit;

3. Membagi tugas kepada bawahan sesuai jabatan;

4. Melakukan pendataan aset sesuai tahun pengadaan;

5. Melakukan pendataan aset sesuai tahun pengadaan;

6. Menyusun rencana anggaran dan pembelanjaan dinas;

7. Meneliti dan mengkaji anggaran penerimaan pendataan sesuai RENSTRA

8. Memverifikasi anggaran penerimaan dan pengeluaran sesuai data keuangan yang
akuntabel

9. Menyusun Laporan Keuangan

10. Menyiapkan bahan dalam rangka menyusun DUK Karpeg,
Karis/Karsu, Taspen,Bapektarum. . . )

11. Menyiapkan dan mengoreksi bahan usulan kenaikan pangkatkenaikan gaji berkala
pegawai,sesuai periode yang telah ditetapkan. o

12. Melaksanakan administrasi kepegawaian organisasi.

13. Melaksanakan administrasi barang dan azet. '

14. Menyiapkan dan merekapitulasi daftar hadir pegawai sesuai data absensi harian.

15, Melaksanakan administrasi surat menyurat. . ‘

16. Menghimpun data pengembangan kapasitas sumber daya aparatur,sesuai usulan unit-
unit kerja.

17. Menyusun analisis jabatan dinas.

18. Menyusun analisis beban kerja dinas;
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19. Menlai bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan, .

20. Melakukan pe:'mbinaan pegawai untuk peningkatan kinerja.

21. mengevaluasi pelaksanaan kegiatan sub bagian umum, keuangan dan kepegawaian,
berdasarkan rencana dan realisasinya, untuk mengetahui tingkat pencapaian program,
dan permasalahan yang dihadapi, serta pemecahan.

22. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan, kegiatan sub bagian umum,
keuangan dan kepegawaian.

23. Melaksanakan tugas selain yang diberikan, sekretaris sesuai bidang tugasnya.

24, Melaporkan Pelaksanaan Tugas kepada sekretaris, secara lisan atau tertulis, sebagai
data dan bahan pertimbangan atasan.

Kepala Sub Bagian Program, Data dan Evaluasi:
Mempunyai tugas sebagai berikut:
1. Menyiapkan rencana berdasarkan tugas dan kebijakan sebagai bahan - penyusunan
renstra unit,
Menyusun Rencana Kegiatan berdasarkan RENSTRA Unit
Membagi Tugas Kepada Bawahan sesuai Jabatan. -
Menyusun rencana strategi ( RENSTRA) Kecamatan.
Menyusun Rencana Kerja Tahunan Kecamatan (RKT)
. Menyusun Laporan Keterangan Pertangungjawaban (LKPJ) Kecamatan.
. Menyusun Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) Kecamatan.
. Menyiapkan bahan pengawasan melekat, budaya kerja dan kinerja keuangan
berdasarkan rencana kerja.
9. Menilai bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan.
10.Melakuka pembinaan pegawai untuk meningkatkan kinerja.
11.Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan sub bagian program, data dan evaluasi berdasarkan
rencana, dan realisasinya untuk mengetahui tingkat pencapaian program dan
permasalahan yang dihadapi serta pemecahan masalah.
12.Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan sub bagian program,data dan
evaluasi.
13.Melaksanakan tugas lain yang diberikan sekretaris sesuai tugas yang diberikan
~ 14.Melaporkan pelaksanaan tugas kepada sekretaris,secara lisan atau tertulis sebagai data
dan bahan pertimgangan atasan.

DNOGO A WN

Kepala Seksi Pemerintahan:

1. Menyusun Rencana Kegiatan Seksi Pemerintahan.

2. Menyusun rencana program berdasarkan skala prioritas untuk bahan perumusan

RENSTRA unit.

Menyusun rencana pelaksanaan program, berdasarkan RENSTRA Unit.

Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan program untuk mewujudkan keterpaduan

dan keserasian kerja. . _

5. Mengendalikan pelaksanaan tugas administrasi dan teknik operasional, untuk

optimalisasi tugas. '

Mengkoordinasikan pelaksanaan kerja sama untuk tercapainya program.

Menyiapakan bahan pembianaan dan pengawasan, adminitrasi Pemerintah Desa agar

tertib administrasi. :

8. Menyelenggarakan program dan pembinaan administraasi kependudukan dan
pencatatan sipil sesuai prosedur.

9. Menyiapkan bahan pembianaan dan pengawasan terhadap kepala desa serta perangkat
perangkatnya. .

10. Pelakukan inventarisisasi permasalahan yang berhubungan dengan pemerintahan dan
menyiapkan alternatif. L !

11. Menyiapka bahan koordinasi kegitan sosial politi, ideologi negara dan kesatuan bangsa
sesuai prosedur, : ' _

12. Menyapkan bahan koordinasi dengan satuan kerja perangkata daerah dan instansi

terkait dibidang penyelenggaraan,

> w

N
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13. Menilai bawahan sesuai
bawahan.

14. Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja

15. Mengevaluasi pelaksanaan program berdasarkan rencana dan reaisasinya untuk

mengetahui tingkat pencapaian program dan permasalahan ' i
pemecahan masalahnya. prog pe an yang dihadapi serta

16. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program,
17. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai bidang tugasnya.

18. Melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan maupun tertulis kepada camat sesuai data
dan bahan pertimbangan pemgambilan keputusan,

peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja

Kepala Seks| Ketenteraman dan Ketertiban Umum:;
1 m::ys:n rencana kegiatan seksi Ketenteraman dan Ketertiban umum
X un renca jori
REKIUSTRA oy na program berdasarkan skala prioritas untuk bahan perumusan
3. Menyusun rencana pelaksanaan program berdasarkan RENSTRA Unit.
4. Menyelenggarrakan koordinasi pelaksanaan program untuk mewujudkan keterpaduan dan
keserasian kerja.

5. Mtﬁngendalikan pelaksanaan tugas, administratif, dan teknis operasional untuk optimalisasi
gas.
6. Mengkoordinasikan pelaksanaan kerjasama untuk tercapainya program.
(4 Melaku'kan inventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan ketenteraman dan
ketertiban dan menyiapkan altematif pemecahan masalah mengacu kepada peraturan
guna kelancaran pelaksanaan tugas.

8. Memfasilitasi penyelesaian masalah sengketa yang terjadi di wilayah kecamatan sesuai
prosedur dan ketentuan yang berlaku.

9. Menyiakan bahan koordinasi penegkan peraturan daerah (PERDA) Peraturan Bupati dan
Keputusan Bupati serta peraturan perundang-undangan lainnya diwilayah kecamatan
sesuai prosedur dan ketentuan yng berlaku.

10. Menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait mengenai program dan kegiatan
penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah kecamatan, agar
kegiatan terlaksana dengan baik.

11. Menyiapkan bahan koordinasi, dengan pemukan agama dan tokoh adat / masyarakat
yang berada di wilayah kerja kecamatan untuk mewujudkan ketenteraman dan ketertiban
umum di wilayah kecamatan.

12. Mengevaluasi penyelengaaraan ketenteraman dan keterrtiban umum berdasarkan
laporan untuk penyusunan rencana tindak lanjut pembinaan.

13. Melaksanaan pembinaan terhadap linmas yang berada di wilayah kerja kecamatan, agar
pelaksanaan tugas berjalan dengan baik.

14. Menilai bahwahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan.

15. Melakukan pembinaan pegawai untuk meningkatkan kinerja.

16. Mengevaluasi pelaksanaan program berdasarkanr rencana dan realisasinya untuk
mengetahui tingkat pencapaian program dan permasalahan yang dihadapi serta
pemecahan masalahnya.

17. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program.

18. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camaat sesuai bidang tugasnya.

19. Melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan maupun tertulis kepada camat sebagai data
dan bahan pertimbangan pengambilan keputusan.

Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa.

1. Menyusun rencana kegiatan seksi pemberdayaan masyarakat.

2. Menyusun rencana program berdasarkan skala prioritas untuk bahan perumusan
RESTRA unit.

Menyusun rencana pelaksanaan program berdasarkan RESTRA unit.
Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan program untuk mewujudkan keterpaduan
dan keserasian kerja.

3.
4.
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5. Mepger_vdal?kan pelaksanaan tugas administratif dan teknis operasional untuk
optimalisasi tugas.
Mengkoordinasikan pelaksanaan kerja sama untuk te i
naal rcapainya program.
Menyiapakan bahan koordinasi pemberdayaan masyarakat desa / kelurahan sesuai

peraturan dan kondisi kemasyarakatan untuk me ainasl bt
dalam pembangunaan ndorong partisipasi akif masyarakat

desa/kelurahan.

8. Menyiapkan bahan koordinasi dan fasilitas penyelenggaraan kegiatan lomba desa
sesuqi prosedur dan untuk keberhasilan pelaksznykegiggtan. "

8. Menyiapkan bahan penyelenggaraan musyawarah pembangunan daerah tingkat
kecamatan sesuai prosedur dan ketentuan untuk keberhasilan pelaksaan kegiatan.

10. Menyiapakan bahan koordinasi dan fasilitas perencanaan pembangunan desa.

11. Menyiapakan bahan koordinasi dan fasilitas pembinaan pembangunan desa.

12. Meyiapakan bahan koordinasi dan fasilitas pengelolaam keuangan desa.

13. Meyiapakan bahan pembinaan dan pengawasan kegiatan pemberdayaan di desa.

14, :\)nenilzi bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja

awahan.

15. Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja.

16. Mengevaluasi pelaksanaan program berdasarkan rencana dan realisasinya untuk
mengetahui tingkat pencapaian program dan permasalahan yang dihadapi serta
pemecahan masalahnya.

17. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program.

18. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai bidang tugasnya.

19. Melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan maupun tertulis kepada camat sebagai
data dan bahan pertimbangan pengambilan keputusan.

~No

Kepala Seksi Pelayanan Umum Dan Kesejahteraan Sosial.

1. Menyusun rencana kegiatan seksi pelayanan umum dan kesejahteraan sosial

2. Menyusun rencana program berdasarkan skala prioritas untuk bahan perumusan
RENSTRA unit;

3. Menyusun rencana pelaksanaan program berdasarkan RENSTRA unit.

4. Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaa program untuk mewujudkan kelerpaduan
dan keserasian kerja;

5. Mengendalikan pelaksanaan fugas administratif dan teknis operasional untuk

optimalisasi fugas;

Mengkoordinasikan pelaksanaan kerjasama untuk tercapainya program

Menyiapkan bahan koordinasi Pembinaan Kesejahteraan Sosial dan Pelayanan Umum

Menyiapkan bahan koordinasi Pelaksanaan pembinaan bidang kepemudaan peranaan

wanita dan kegiatan olahraga

9. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan pembinaan bidang kehidupan keagamaan,
pendidikan, dan kebudayaan.

10. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan bidang kesehaatan masyarakat dan
keluarga berencana

11. Melakukan urusan umum yang meliputi pendataan kekayaan dan inventaris desa
pemeliharaan kebersihan serta sarana dan pra sarana umum.

12. Memfasilitasi kegiatan organisasi sosialkemasyarakatan lembaga Swadaya
Masyarrakat sesuai ketentuan agar pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik.

Menyiapkan bahan koordinasi pemberdayaan kelembagaan desa sesuai ketentuan agar
pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik.

13. Memfasilitasi dan memberikan pelayanan terhadap kegiatan keagamaan sesuai
prosedur agar kegiatan terlaksana dengan baik

14. Memantau dan mendata penyaluran bantuan raskin dan pelaksanaan program
kesejahteraan sosial sesuai prosedur dengan baik. o

15. Menilai bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan,

16. Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja

e b
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17. Mengevaluasi pelaksanaan
mengetahui tingkat pe
pemecahan masalahnya

18. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program

19. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai bidang tugasnya

20. Melaporkan pelaksa_naan tugas secara lisan maupun tulisan kepada camat sebagai
data dan bahan pertimbangan pengambilan keputusa

Program berdasarkan rencana dan realisasinya untuk
NCapaian program dn permasalahan yang dihadapi serta

Seksi Perekonomian
Mempunyai tugas:
1. Menyusun rencana Kegiatan Seksi Perekonomian
2. Men{usun Rencana Program berdasarkan skala prioritas untuk bahan perumusan
renstra
3. Menyusun rencana pelaksanaan program berdasarkan RENSTRA Unit
4. Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan program untuk mewujudkan keterpaduan
dan keserasian kerja
5. Mengendalikan pelaksanaan tugas administratif dan teknis operasional untuk
potimalisasi tugas
Mengkoordinasikan pelaksanaan kerjasama untuk tercapainya program
Menyiapkan bahan koordinasi fasilitasi kerjasama desa dalam pengembangan ekonomi
Melakukan pendataan usaha usaha masyarakat
Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan pendampingan terhadap usaha usaha
masyarakat desa
10. Menyiapkan bahan koorinasi pelaksanaan pendampingan terhadap kerjasama desa
11. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan pendampingan terhadap Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes)
12. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan Survey dan pemetaan potensi
pembentukan BUMDes
13. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan pembentukan BUMDES dan Perusahan
Desa

14. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan Bimbingan teknis dan supervisi Kerjasama
DesA

15. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan Bimbingan teknis dan supervisi BUMDES
dan dan Perusahan Desa

16. Menyiapkan bahan fasilitasi kegiatan kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi
perangkat daerah yang membidangi perekonomian di wilayah kecamatan.

17. Menilai bawahan sesuai peraturan dan pedoman yang ada untuk mengetahui kinerja
bawahan

18. Melakukan pembinaan pegawai untuk peningkatan kinerja

19. Mengevaluasi pelaksanaan program berdasarkan rencana dan realisasinya untuk
mengtahui tingkat pencapaian dan permasalahan yang dihadapi serta pemecahan
masalahnya

20. Merumuskan upaya peningkatan dan pengembangan program

21. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai bidang tugasnya

© o NP

2. SUMBER DAYA
Dalam menjalankan fugas dan fungsinya, Kecamatan Wotan Ulumado memiliki sumber daya
manusia dan asset/modal sebagai berikut :
Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kecamatan Wotan Ulumado Kabupaten Flores Timur,
akhir tahun 2017, adalah sejumlah 15 orang, yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 1 orang
perempuan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1,

Jumlah PNS Kecamatan Wotan Ulumado

Berdasarkan Golongan/Kepangkatan dan Jenis Kelamin, Tahun 20117
. ¥ TAHUN 2017
L P I %
A B
: I c D 0 !
1
. )
2 ] 6 1 7 4’6?6
3 1] 5 5 11
4
v 2 ) (KX
JUMLAH 1 1 15 100
Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Kecamatan Wotan Umado Kabupaten Fiores Timur, 2017

Dilihat dani sisi kgpasilas dan profesionalitas aparatur ditun
aparatur, sebagaimana tergambar pada tabel berikut :

jukkan dengan data eksisting tingkat pendidikan

Tabel 2.2
Jumlah PNS Kecamatan Wotan Ulumado Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2017
No Tingkat Pendidikan prres 2 ,‘
1[0
2 [ sUP. 2 133
3[SUA 8 5333
a[D-1
5[ D-2
6| D-3
E 5 32
9[s2 - 100
Jumiah ; 15 100

Sumber. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Kecamatan Wotan Ulumado Kabupaten Flores Timur,2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa komposisi dan kapasitas aparatur pada Kecamatan

Wotan Ulumado belum memadai
dalam mendukung pelaksanaan tugas.

Prasarana dan sarana guna mendukung pelayanan tugas yang tersedia belum memadai sehingga tidak
dapat membantu kelancaran aktivitas pelayanan yang cepat, tepat dan memadai. Kondisi prasarana
dan sarana pendukung berupa : tanah, gedung kantor dan sarana penunjang lainnya dapat dirinci
sebagai berikut ;

Tabel 2.3
Kondisi Asset/Modal Kecamatan Wotan Ulumado Kabupaten Flores Timur 2017
Kondisl Keterangan
g ey e Bak | RusakRingan | Rusak Berat

1 [ Tanah 13.004 M2 v . . Bersertikal
2 | Gedung Kantor 2 Unit v

Rumah dinas Camat 1 Unit v 1 seml prmanen
3 | Prasarana dan Sarana Penunjang

1. Sepeda Molor 8 Unit v

2 Komputer 2 Unit v v

3. Lapop 6 Unit v :

4. Printer 6 Uni v v
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6. Genset 1 Unit v

7. Meja Kera [ ZBah V
8 LemanAmp O 1
9. Mojarapal [ 28an :
0. Kursi kerja TI‘T v .

. Kursirapat BEL T % 3.9

2.3. KINERJA PELAYANAN SATUAN KERJA

Lima tahun terakhir, pada umumny
Ulumado terus mengalami peningkatan,

Beberapa indikator yan
, meliputi :

publik

1.

a kualitas penyelenggaraan pelayanan publik di Kecamatan Wotan

9 menunjukkan adanya peningkatan kualitas penyelenggaraan pelayanan

Meningkatnya pelayanan administrasi perkantoran

g. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana perkantoran
4. Meningkatnya kualtas dokumen perencanaan anggaran dan laporan keuangan serta laporang

Tersedianya sarana pendukung guna peningkatan SDM dan hasil kegiatan

penyelenggaraan pemerintahan desa,

- Terpenuhinya kegiatan yang di laksanakan dengan bakk dalam meningkatkan intensitas

keterlibatan berbagai unsur pemangku kepentingan pembangunan

: Meni'ngkatnya kualitas sistem pelayanan publik dan pelayanan administrasi kepada masyarakat
. Meningkatnya kualitas kinerja pemerintahan di tingkat kecamatan.

Capaian kinerja pelayanan periode sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut :

. Tabel 2.4
Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Kecamatan Wotan Ulumado
Kabupaten Flores Timur

Indikator

m

sesuai Target Renstra SKPD Tahun ke- | Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-

Tugas dan

Fungsi
NO SKPD 1 2 3 4 S 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
-1 -2 -3 4 5 6 7 3 9 -10f 11| 12| 13 -14 -15 -16 -7
1 | Prosentase 1010 |10 (101010 ([10]10]10]10] 100 [ 100% [ 100 100 100%

tersedianya | 0 | 0 J O O JO/JO[O]O]O[O] %

administrasi | % | % | % | % | % | % [ % | % | % | %

W.

kantora

Prosentase 10 (10 | 10 | 10 [ 10 | 10 | 10 | 10 | 10 { 10 | 100 [ 100% | 100% [ 100% | 100%
tersedianya ofojJojojJojofOo]JO]O]|O %
sarana dan [ % [ % | % | % | % | % | % | % | % | %

prasarana
aparatur

Prosentase 10 10 (10 [ 10 [10[10 | 10| 10 | 100 100 % 100 % 100 % 100 %
fersusunnya 0 0 0]0 0|0 ojof[of|o0O %

dokumen % %

peren
canaan
anggaran
dan laporan
keuangan
bulanan,
friwulanan
dan
semesteran

Prosentase w|wo|lw[w[1]w0]wW]1w]10]10] 100 100% | 100% | 100% | 100%

awva | 0 lolo]Jo]Jo]lo|lo]o|[o]o]| %
e | [ %% % | %[ %] [%]%]x
pendu  kung
guna

peningkatan
SDM  dan
hasil

_kegiatan

Prosentase 10 | 10 | 10 | 10 10 [ 100 | 100% [ 100% | 100% [ 100%

10
terselenggar | 0 | 0 | 0 | O 3,

anya %1% 1%1%
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pelayanan
administras!
kepada
masyarakat

6 | Prosontase [ 10 [ 10
Proer AR 100 R A e 10| 100 | 100% | 100% | 100% | 100%
e x|8]? & 0lololo|o]ol %
o R ®l% %% %%
n Kecamatan

7 | Prosentase 101

0 o0 100 O IS N I O N ) 100% | 100% | 100% | 100%
keglatan % | % |y a THHHHE »
R L% % %)% w
laksanakan
dengan baik
indikator tersebul nampak bahwa 7 ( tjuh ) ingikaior berhasil mencapai 100 %,

2.4, TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN

Peningkatan  kualitas i i |
Pelayanan  publik melalui penyelenggaraan ~pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan dalam mewujudkan Good Govemance and Clean Goverment

menemui beberapa tantangan dan permasalahan yang dapat m i
funasi apat mempengaruhi penyelenggaraan tugas
dan fungsi serta pencapaian tujuan meliputi : R v

1. Kurangnya Jumlah Sumber Daya Aparatur kecamatan dalam rangka mendukung optimalisasi
penyelenggaraan kegiatan;

2. Belum tersedianya Sumber Daya Aparatur dengan kemampuan teknis tertentu, antara lain:

perencana, pengelola anggaran / pembukuan, teknik bangunan dan lain-lain sumber daya

keprofesionalan;

Masih lemahnya sebagian besar kualitas sumber daya aparatur pemerintahan desa;

Dukungan anggaran yang belum memadai, sehingga kegiatan yang terlaksana belum berjalan

secara optimal;

Masih lemahnya koordinasi pelaksanaan tugas antar seksi;

Masih terdapatnya jalan penghubung antar wilayah dalam kecamatan yang kurang memadai;

Masih lemahnya partisipasi kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan;

Kabupaten Flores Timur yang luas dan terdiri dari pulau-pulau serta masih lemahnya anggaran

Pemer(ijntah Daerah dalam rangka pemenuhan kebutuhan insfrastruktur masyarakat yang

memadai;

9. Keberadaan Pusat Pemerintahan atau pelayanan admnistrasi kependudukan yang jauh,
sehingga mempersulit masyarakat yang membutuhkan pelayanan.

10. Menurunnya tingkat perekonomian teriihat dari menurunnya daya beli masyarakat, sehingga
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat;

11. Mobilisasi penduduk datang yang cukup tinggi sebagai akibat dari posisi kecamatan Wotan
Ulumado yang merupakan wilayah hinterlandnya SSWP 1 dan berada pada jalur jalan negara,
sehingga dikawatirkan dapat mempengaruhi sifat gotong royong dan munculnya sifat-sifat
individualis;

12. Sikap apriori dan rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, dari kepastian
perealisasian rencana (program dan kegiatan) dan akibat pemberitaan kasus KKN melalui
masmedia baik koran maupun elektronik;

13.Masih banyaknya kasus pelanggaran hukum oleh masyarakat;

14.Rendahnya income perkapita masyarakat,

15.Adanya eforia demokrasi yang mengarah kepada kebebasan dan arogansi dalam berpendapat
dalam menyikapi kebijakan pemerintah;

16.Meningkatnya pengangguran dari usia produktif sebagai akibat dari tidak seimbangnya
pertumbuhan penduduk, angkatan kerja dan kesempatan kerja.

>~ w

@NOoOO

Sedangkan peluang-peluang yang secara logis dapat dimanfaatkan, meliputi :

1. Adanya kebijakan otonomi daerah, yang memberi keleluasaan penyerahan sebagian kewenangan
urusan pemerintahan dan urusan umum lain dari Bupati kepada Camat;

2. Adanya dukungan dari lembaga lain (LSM/NGO) dan Negara Donor dalam mendukung
penyelenggaraan tugas dan fungsi serta pencapaian tujuan;
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3. Ada indikasi meningkatnya partisipasi mas merintahan
yarakat dalam membanty penyelenggaraan pe

dan pembangunan karena ada dukungan masyarakat dalam penggerakan pembangunan, tokoh

masyarakat dapat menjagj Motivator dan penggerak Masyarakal serta semangat gotong royong

masyarakat yang Cukup tinggi:

. Adanya lembaga lain yang menyediakan Jasa pendidikan dan pelatihan;
 Ketersediaan anggaran lintas SKPD Pemerintah Kabupaten Flores Timur dalam penyelenggaraan
pembangunan:
6. Ketersediaan dang APBN dan APBD | serta APBD Kabupaten Flores Timur dalam mendorong
perkembangan perekonomian d

an pembangunan insfrastruktur wilayah;
. Adanya pengusaha yang bergerak di bidang perdagangan dan leveransir:

Tersedianya potensi pertanian, kelautan dan perikanan;
. Adanya potensi Wwisata alam, wisata budaya, sejarah dan edukatif:

0.Posisi wilayah yang strategis yakni sebagai penghubung antara wilayah pulau dan wilayah daratan.

o o

- oo~
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RMASALAHAN DANISU . |SU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
31 PERMASALAHAN BERDASAR

Dalam menyiapkan Re
tentu tidak terlepas dar pr:a?

tercapainnya visi dan misj seca

KAN TUGAS DAN FUNGSI PELAYANAN

ana Strategi (Renstra) dalam upaya melaksanakan tugas pelayanan

bagai pemasalahan dan hambatan yang memungkinkan tidak
ra optimal,

Seiring dengan adanya ruba
membawa dampak yang ch'l::p sigr?inﬁ
kecamatan, Dengan adanya UU Nomo
kgcar_natan menjadi *agak mandul", Hali
diberikan kepada camat, Camat tidak
perangkat daerah. Dan bahkan pe
struktur pemerintahan karena diangg
dan dengan terbitkannya UU Nom
beberapa kali terakhir dengan UU
camat menjadi berkurang.

Sebagai salah saty
masyarakat dan seb

peraturan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah
kan dalam penyelenggaraan pemerintahan di tingkat
r 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, peran
r]i ditandai dengan adanya pengurangan kewenangan yang
lagi sebagai kepala wilayah, tapi hanyalah sebagai salah satu
mah muncul wacana untuk menghilangkan kecamatan dari
ap tidak diperlukan lagi. Namun hal ini tidak berlangsung lama,
or 32 Tahun 2004 sebagaimana telah mengalami perubahan
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah, peran

W perangkat daerah yang keberadaannya langsung berhubungan dengan
agal perpanjangan tangan dari pemerintah kabupaten, selalu dihadapkan pada
segala p_grmasa!ahan dan aneka konfiik yang selalu muncul. Peran sentral kecamatan terkadang
belum dl_lmbangl dgngan dukungan pendanaan, sarana dan prasarana serta SDM aparatur yang
memadai. Dapat dikatakan bahwa kecamatan adalah "kabupaten kecil’ yang perlu ditunjang dengan
pendanaan, sarana prasarana dan SDM aparatur yang memadai.

Selama ini.kecamatan belum diberikan kewenangan untuk menyusun dan melaksanakan
anggaran sebagaimana SKPD yang lain guna melaksanakan tugas dan fungsi atas pelimpahan
kewenangan yang diterima dari bupati Berbagai kegiatan pemerintahan, pembangunan dan

pelayanan kemasyarakatan yang seharusnya dilaksanakan oleh kecamatan belum sepenuhnya
direalisasikan.

Permasalahan yang dihadapi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain,
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ;

Tabel 3.1
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Kecamatan Wotan Ulumado
Capaignn( Standar Faktor yang Mempengaruhi
Aspek Kajian ondisi. yang Internal {Kewenangan Ekstemal(Diluar Pemmasalshan Pelayanan SKPD
4 2 3 4 5 )
EL } kapasitas SDM aparatur ’ Pengelolaan administrasi
Pengelolaan administrasi Belum Optimaldan | 2 Pengawasan Ketersadiaan dana Pelayanan Publik yang belum
Layanan Publik optimal tepat melekat dan sarana prasarana optimal
. ; Ketaatan dan
et i R | o ™| onsinsiseta | Pentinaan dan pemberdayaan
pemberdayaan tata kelola Belum pemerintaha | melekat serta sinergitas program tata kelola aparatur pemerintah
aparatur Pemerintah optimal | [ desa konsistensi ﬁﬂs:n";:aang:;w mf'“m" yang belum
Gesa/kelurahan yang baik pendampingan pefpnaeﬁnlah daergh
Koordinasi dan kerjasama
Koordinasi dan kerjasama Belum o dengan pemerintah bawah dan
i 5 ; Profesionalitas aparatur | dukungan dan 5
e o™ | optinal | Optmaldan | G/ b erocama | sinerias peeksanaan | U19kat s seta omboga-
dan tingkat atas serta dan sinergis diba e lembaga sosial kemasyarakat
lembaga-embaga sosial sinergs yang dibangun prog yang belum optimal dan
kemasyarakat. sinergis.
Kehandalan aparatur Globalisasi dan Tingkat Partisivasi
ingkat Partisipasi masyarakat
Tingkat Partisipasi Rendah | Tinggi m"':k':"m;n‘a';:‘m pas) | 400k yang masih rendah
Pendekatan yang Solidaritas dan menurunya tingkat kohesi sosial
Kohesi sosial masyarakat Berkurang | Tinggl :ru;vanis dz; % semangatgotongryong | masyarakat
Tindakan penegakkan a
hukum terhadap Menurunnya tingkat
Tingkat kepercayaan : semangat anti KKN
masyarakat kepada Berkurang | Tinggl ¥ anggngimllikl aparatur pelaku KN yang kepercayaan masyarakat
pemerintah kecamatan memberi efek jera bagi | kepada pemerintah
para pelakuknya
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Pelayanan soslal yang cepal, Optimal, Ketersediaan a
akun{t dan lpel sasaran m, oepatdan | dan sarana mﬁ:',:’ Koordinasi dan Pelayanan sosial yang cepat,
tepat pendukung SOP dan | Komunikasi dalam akurat dan tepat sasaran yang
] :‘L tanpa KKN pelayanan belum optimal
Kewenangan K e
d a
Pemberdayaan ekonomi Belum Optimal dan | dan W“ﬂ : e | Pomeuriayast yony Pemberdayaan ekonomi
X . K nakan dan | yang menyetuh y
masyarakal optimal e!ela_hhm mengelola program masalah dan masyarakat yang masin rendah
fmeningkat | pemberdayaan ekonomi | kebutuhan masyarakat | 920 0dak disertal o
serla serta pendanaan dan | PeNdanaan yang mini
A e SR (O pendampingan
. Penegakkan hukum ;
Pelanggaran hukum; Toggl | Rensn | Poregaantukum | tana dissmasioh | T9gv ankapelanggaran
tanpa diskrimnasi aparatur penegak " disknma'
huku fingkat atas :
Pendampingan dan Pemanfaatan potensi p
Income perkapita masyarakat | Rendah Tinggi kemampuan dan pengolahan serta Income perkapita masyarakat
nsiyang dimiiki___| pemasaran produksi | Y21 Masih rendah
Demokrasi dalam Ketaatan te ian efi
o o Belum - laslnda rhadap etika demokrasi dan Pengabaian etika demokrasi
berpendapat dan menyika Demok fegulasl dan keterbukaan dalam berpendapat dan
kebijakan pemerintah; optimal | dan etis komunikasi baik fomral | Pemahamantetadap | oo iy ai kebikan
maupun informal demokrasi mmmh;
Kapasitas SDM tur da Ketersed sve s
aparatur dan e iaan dan penerimaan PNS dan p
Rendah i i Kapasitas SDM aparatur dan
masyarakat Tingg kapasitas aparatur yang | terbatasnya masih
cukup memadal perekrutan tenaga masyarakat yang i
kontrak
Perhatian dan minat ::fh";’;::‘:g"a"
Derajat Kesehatan = (4, apartur yang tinggi " ;
masy’:raka! Rendah Tinggi terhadap peningkatan apar;h‘;_med is dan Derajat Kg;e“r;ra:;masyamkat
derajat kesehatan par:ketr;dh yang mas
masyarakat s an
sarana prasarana
Ad;nya perhatian yang Angka ketergatungan,

o serius terhadap program Masih tingginya angka
Kemiskinan dan Tinggi R penanggulangan penanggulangan kemiskinan dan pengangguran
pengangguran kemiskinan dan kemiskinan dan serta terbatasnya pendanaan

penurunan tingkat perluasan kesempatan | program penanggulangannya
pengangguran kerja

3,2.ISU-ISU STRATEGI .

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam
perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di
masa datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang apabila tidak
diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak
dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan RPJMD IV-12
masyarakat dalam jangka panjang. Isu strategis dirumuskan berdasarkan permasalahan yang terkait
dengan program pembangunan daerah (prioritas utama), yang disinergikan dengan isu global, nasional,
regional, dan lokal sesuai dinamika yang berken;b?r;gzsaat ini.

Tabel 3.

Identifikasi Isu-Isu Strategis (Lingkungan Eksternal)

Isu Strategis
il rorwm—" Dinamika Nasional Uinemika Regionaif. chak Lain-lain
(1) ) ©) “ 5)
1 | Tingginya animo negara-negara donor Situasi politik dan ekonomi di pusat (1) Teralinnya kerja sama
dalam menjalin kerjasama dengan yang kondusif dan terkendall pembangunan antara
Indonesia Pemerintah Pusat, Provinsi dan
bebarapak lembaga Donor dan
pihak swasta dalam negeri untuk
peningkatan Sumber Daya
Manusia.
2 lembaga PBB proakiif terhadap | Good gevemance dan clean (2) Adanya perhatian pemerintah
mnrmn pembangug goverment menjadi lsu yang terus pusat terhadap Pembangunan
digulirkan dan meningkatnya Daerah TertinggalDaerah Miskin
pembiayaan terhadap daerah miskin dan Pengembangan Wilayah
Kepulauan serta pemberlakukan
B s
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ey waprapemeter - woers e PR T — i S
Tmmmmrmmm Merirglatrys kerjsama artars WW”I - r'———‘_'ﬂ
borkembang den hagars miskin e e datam mendukung pencapaian
mgmsw
55 dan Mulum
i~ Weningakstnys kerjsama aniara negara Parisipas masyaratat menpdi sy | (1) Meningkatnya partisipasi
Y57 8391 bt data berbagai masyarakat dalam perancanaan,
POgUIAS] perercaram & frghat puaat petaksanaan dan 4____}
pembargunan

Tgpa;; be""“’t"Y? berdasarkan ALI dan ALE tersebut ditentukan strategi yang tepat untuk menjadi
criical success factor dengan membagi kedalam 4 ; posi
ot Pagong yang dalam uraien &mﬁ menerapkan strategi aggressive.
Adapun strategi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Strategi SO (mengoptimalkan kekuatan untuk menangkap peluang)

" memberikan sarana dan prasarana yang ada, mengoptmakan fungsi pegawai yang ada unuk

pelayanan dan mendukung tugas pokok dan fungsi dan program Gubemur NTT (Anggur
Merah) dan Bupati Flores Timur (Gerbangg Emas).
¥ mengoptimalkan enerapkan kewenangan yang dimilki sefta dukungan dana yang ada untuk
kapasitas SDM serta melengkapi sarana dan prasarana yang yang ada.

4) Manfaatkan uraian tugashewenangan yang jelas untuk mendukung kebijakan pemda dan otonomi
Mmmmwmmmwmmmmm
punishment.

5) Memanfaatkan kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta, , Tokoh Agama
dan komponen masyarakat untuk menjdlain kefjasama, koordinasi dan sinkrenisasi program
pembangunan serta menggali potensi SDA yang ada. .

6) Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi
informasi dan komunikasi, penelitian dan pengembangan dalam memberikan pelayanan
publik.

b. Strategi ST (Memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman)
1) Memanfaatkan jumiah pegawai yang memadai untuk mengatasi rendahnya kualitas aparat pemerintah
2) Manfaatkan pedoman dan juknis serta kesadaran akan tupoksi untuk meningkatkan koordinasi antar
nstansitiera

3) Manfaatkan jumiah pegawai yang memadai, sarana prasarana, serta didukung adanya pedoman dan
juknis untuk mengubah perilaku masyarakat dalam mendukung program dan menurunkan angka

c. Strategi WO (Memanfaatkan peluang untuk meminimalkan kelemahan)

1) Manfaatkan kebijakan pemkab unfuk melengkapi sarana prasarana kantor,

2 Meningkatkan kualtas SDM dalam rangka mendukung kebijakan pemda dan otonomi daerah

3)  Meningkatkan kualitas SDM dengan memanfaatkan kebiakan pemkab dan bintek yang ada

4) Memanfaatkan program “anggur merah' dan “gerbang emas® seta PNPM untuk meningkatkan

5 Kerrbmgkm sisiem infomasi manajemen pelayanan publk dengan memanfaatkan kemajuan

d. Strategi WT (Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman)
1) Mengopimakan SDM dan saana prasarana yang ada unhk menghadapi dan mengatasi
permasalahar/ancaman
2) Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi informasi dan komunikasi, penelitian
dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publi.

Karena kelerbatasan wakiu yang ada, maka guna mencapai visi dan misi kecamatan
Wotan Ulumado, strategi yang sesuai adalah stralegi agressive; artinya pihak kecamatan harus
lebih proaktif dalam melaksanakan aklivitasnya, oleh karena itu diperukan kekuatan yang cukup
besar untuk menangkap peluang yang belum sepenuhnya tergali dan terkelola.
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Isu-isu strategis pembangunan meru

eksistensinya memberikan potret tentang perbe

ingin dicapai sesuai pemyataan visi,
Is
arah keb

Penentuan isu-isu strategis dalam penyusunan Renstra
_SWOT. Analisis ini memperhatikan kekuatan dan kelemahan sert
itu Kecamatan Wotan Ulumado perlu mengetahui kondisi-
Controllable (dapat dikuasai) yang berguna untuk menge
sgrta mengenal kondisi-kondisi elemen extemnal yang sifat
dikuasai) yang berguna untuk mengetahui faktor peluang

pendekatan analisis .

Kekuatan

"u-isu strategis pembangunan tersebut harus diinterv
ijakan pembangunan daerah di bidang pelayanan publik

pakan sejumlah tantangan nyata pembangunan, yang
aan antara kondisi saat ini dengan cita-cita yang

menggunakan metode analisis
a peluang dan ancaman. Untuk
kondisi elemen internal yang sifatnya
tahui faktor kekuatan dan kelemahan

Kelemahan
; g;l:;a“md’::;m‘s Ketesediaan SDM yang minim dan tidak didukung dengan adanya
3. Kesadaran akan tupoksi masing-masi komptens! yang memadal berimplikasi pada ketidakseimbangan
" Dukunganngsu mber:gDa Markots. Fash . beban kerfa dengan tuntutan capaian kinera;
ya Manusia, Fasiltas Penunjang | 2. Minimnya alokasi anggaran dan belum diberikan kesempatan
(Peralatan/Periengkapan), Dukungan Finansial : Adanya dukungan dana mengajukan anggaran kegiatan.
:Z%D lKabupaten Flores Timur, Tugas Pembantuan dan dukungan dana | 3. Sarana prasarana kantor kurang memadai
s Bls onal (Khususnya dalam mengembangkan potensi), yang (4.  Motvasi kerja pegawal kurang (nalk-turun).
5 :’d:‘:‘p Peran;kat Perakran: Deorah " |5 Belumoptimainya pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi
" Peh ¥a 5 ngedari r;:pah' :;aday;ngmfmdu ng, antara lain : m kg:n kt;mmkasl, g:_azelrhan dan pengembangan dalam
Vot Wowena anan publi
6. Adanya kemitraan antara Pemerintzh, LSM, Duria UsshalSwasta, , Tokoh | 6. B mwgiue{;emk‘?:amya) rewards maupun punishment
Agama dan komponen masyarakat. terhadap aparatur kecamatan maupun aparatur desa yang
melakukan pelanggaran;

7. Kurangnya kerjasama, sinkronisasi dan koordinasi dengan
pemerintah atas maupun pemerintah desa dalam memberikan
pelayanan;

8. Pelimpahan wewenang kepada Camat yang belum optimal;

9. Perilaku masyarakat belum mendukung program

10 Semakin lemahnya koordinasi perencanaan hingga evaluasi
pembangunan dan pelayanan publik lainnya sebagai akibat dari
perbedaan pemahaman terhadap otonomi yang memberi
kewenangan yang luas kepada pemerintahan kabupaten dan kota.

Peluang Tantangan
2. UU No. 32 Th. 2004 dan perubahannya. 1. Kapasitas aparatur desa yang masih rendah
3. Adanya kebijakan Pemkab yang mendukung pemberdayaan kecamatan. | 2. Potensi SDA yang belum tergali. '
4. Adanya program utama “Gerbang Emas® 3. Kondisi geografis yang kering dan demografis (jumlah penduduk)
5. Adanya bimtek/diklat /sosialisasi peraturan yang diadakan pemkab yang besar »
6.  Kemajuan teknologi. 4. Masih tingginya kqluanga miskin dan pengganguran ]
7. Adanya perhatian pemerintah pusat sampai kabupaten terhadap 5. Berada padg jalur jalan negara dan dekat ibukota kabupaten sehingga
Pembangunan di desa dan Daerah Tertinggal/Daerah (adanya program rawan kamtibmas, ) )
PNPM maupun progran dari dana Tugas Pembantuan lainnya). 6. Mengendumya semangat masyarakat ;knbai dari menurunnya
8.  Terjalinnya kerja sama pembangunan antara Pemerintah Rl dengan kepercayaan terhadap jaminan kepastian akan direalisasikannya .
Negara Donor dan pihak swasta dalam negeri untuk peningkatan Sumber rencana pembangunan (pmg'ram dan kegiatan) dan pelayanan publik;
Daya Manusia maupun penggalian dan pemanfaatan potensi yang dimilii. |7.  Daya pell yang rend_ah Qan biaya pe{nt;angunan dan pelayanan publik
9. Semakin meningkatnya perkembangan investasi swasta dalam yang tinggi sebagai ahba} karakteristik wilayah kecamatan Demon
. mendukung pencapaian pembangunan Ekonomi, SDM dan Hukum. Pagong, yang sebagian wilayah masih terisolasi fisik.
10. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan pembangunan.
3.1.2 Isu-lsu Strategis

Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal di atas, maka isu-isu strategis yang
perlu mendapat perhatian yang serius dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kecamatan

Wotan Ulumado lima ke tahun ke depan, adalah :

i i j . Keberadaan aparatur

1. Peningkatan kapasitas aparatur dan penambahan jumlah aparatur ‘ ‘
merupgakan faktor penting dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi, serta pembenar!
pelayanan masyarakat. Sebagai faktor penting, maka aparatur y:ng ada harus mencukupi
dalam segi jumiah dan kompetensinya, baik di kecamatan n:aupun esa. _ _
2. Pemanf:gtelm program “Anggur Merah' , “Gerbang Emas’, PNPM serta program |nter\{ens!
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan SDM yang berkualitas, motivasi

kerja dan peningkatan alokasi anggaran.
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3. Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan data, leknologi informasi dan komunikasi,
penelitian dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publik,

4. Mengoptimalkan sarana dan prasarana guna mendukung tugas, memperbanyak pedoman dan
juknis pelaksanaan program pembangunan sehingga dapat mengubah perilaku masyarakat
dalam mendukung program pembangunan guna menurunkan angka kemiskinan dan
pengangguran,

5. Menjalin kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta, , Tokoh Agama dan
komponen masyarakat lainnya secara terkoordinasi dan sinkronisasi dalam program
pembangunan serta menggali potensi SDA yang ada

6. Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di wilayah kecamatan dalam
penyelenggaraan pembangunan, terlebih pada pembangunan peningkatan insfrastruktur
wilayah guna mendorong pertumbuhan ekonoml masyarakat

7. Pelayanan prima yaitu penyelenggaraan pelayanan yang cepat, tepat dan akurat, memiliki
legalitas hukum, Penyelenggaraan pelayanan memeriukan Standar Pelayanan yang secara
normatif harus dikomunikasikan dengan masyarakat, Harapannya dengan pelayanan prima
akan memunculkan kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, menciptakan
kepuasan dan pada akhimya mampu mendorong berkembangnya ativitas masyarakat,
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BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN
4.1. TUJUAN.

Tujuan Penyusunan Renstra Kecamalan Ini adalah untuk mengimlementasikan Visi Misi Kepala
Dagrah dan Wakil Kepala Daerah yang telah dituangkan dalam RPJMD Kabupaten Flores Timur
periode 2017-2022 dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan
peluang, budaya yang hidup dalam masyarakal, serta pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan
maka Visi Pemerintahan Daerah Kabupaten Flores Timur tahun 2012-2016 adalah visi besar
Kabupaten Flores Timur sebagaimana tertuang di dalam RPJP Kabupaten Flores Timur periode 2005

= 2025 dan juga telah dilaksanakan di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM ke-1)
Kabupaten Flores Timur tahun 2017-2021 yakni:

“ FLORES TIMUR SEJAHTERA DALAM BINGKAI DESA MEMBANGUN KOTA
MENATA "

Visi ini dibingkai oleh Thema Sentral “Pemantapan Pembangunan Berparadigma
Budaya”. Berbagai kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembangunan Berparadigma
Budaya pada periode pembangunan 2010 - 2015 adalah fokus perhatian dan perbaikan dalam
suatu mekanisme pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan, Berdasarkan visi tersebut serta
perubahan paradigma dan kondisi yang akan dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan
Pemerintah Kabupaten Flores Timur dapat lebih berperan dalam perubahan menuju suatu
masyarakat yang semakin maju, sejahtera, bermartabat dan berdaya saing. Penjabaran makna dari
visi Flores Timur tersebut adalah sebagai berikut :

INDIKATOR
NO UNSUR VISIMISI INDIKATOR PER UNSUR KOMPOSIT KESIMPULAN
1| KESEJAHTERAAN RAKYAT Sejahtera adalah
1.  KEPENDUDUKAN Kondisi terpenuhinya
kebutuhan material,
1.1 Jumiah dan Laju Pertumbuhan Penduduk | Penurunan jumiah dan laju mental, spiritual dan
pertumbuhan penduduk soslal warga
12 Kepadatan Penduduk Pemerataan Penyebaran Laju pertumbuhan masyarakat agar dapat
Penduduk penduduk . ::lup layak dan
13 Komposisi Umur dan Jenis Kelamin Penurunan Angka NRONE 30718 tnsipy
Ketergantungan Wmm dirt
dan lingkungannya.

14 Perkawinan dan Keluarga Berencana Penurunan Angka Kelahiran

2. KESEHATAN DANGLZI

2.1 Status Kesehatan :Qumqtam usia harapan
p
izi Balita Berkurangnnya kasus Gizi
2.2 Status Gizi S
2.3 Ketersediaan Fasilitas dan Tenaga Kesehatan | Peningkatan fasilitas dan
tenaga kesehatan
3. PENDIDIKAN
Pendidikan Peningkatan rala - rata lama
3.1 Tingkat
i isipasi Sekolah Meningkatnya APM,
3.2 Tingkat Partisipas P AP
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NO UNSUR VISUMISI
INDIKATOR PER UNSUR :‘m’; KESIMPULAN
3.3 Fasilitas Pendidikan Peningkatan fasilitas dan
4. KETENAGAKERJAAN I Manusia e
4.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan | Men katnya fenaga
Kesempatan Kerja koq:?am i
FM"“\ML-
4.3 Status Pekerjaan Meningkatnya jumiah pekeria
—_— tetap
4.4 Jumlah Jam Kerja Seminggu yang lalu Meningkatnya jumiah jam
S.___ KONSUMSI e
5.1 Pengeluaran Rumah Tangga Peningkatan pendapatan
Rumah tanga.
82 P&MRMT&W Mmh\gmny:ndnw“um
yang pangan yang beragam,
6. PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN !
6.1 Status Rumah Tinggal dan Tanah Tempat Meningkatnya kepemilikan
I — fumah
6.2 Jenis Lantai, [}ndng. dan Atap Terluas Rumah layak huni
6.3 Sumber Air Minum Meningkatnya ketersediaan air
6.4 Fasiitas Tompal Buang A¥ Besar e, WO P
. empal Meningkatnya fasilitas MCK
6.5 Sumber Penerangan pvgingkam jumiah
nggan PLN
6.6 Akses Komunikasi dan Informasi Meningkatnya aksesibilitas
komunikasi dan informasi
2 | MIS! 1: DESA MEMBANGUN
INDEX DESA MEMBANGUN (IDM)
L. INDEX KETAHANAN SOSIAL
1.1 Kesehatan
1.1.1 Pelayanan Kesehatan - Waktu tempuh ke prasarana
kesehatan <30 Desa membangun
menit adalah Desa yang
- Tersedianya tenaga memiliki kemampuan
kesehatan bidan melaksanakan
- Tersedianya tenaga pembangunan desa
kesehatan dokter untuk meningkatkan
- Tersedianya tenaga kualitas hidup dan
kesehatan lainnya kehidupan masyarakat
1.1.2 Keberdayaan masyarakat untuk - Akses ke poskesdes, desa dengan
kesehatan polindes dan Ketahanan Sosial,
posyandu Ekonomi dan Ekologi
- tingkat aktivitas posyandu yang berkelanjutan.

1.1.3 Jaminan Kesehatan

- Tingkat kepesertaan BPJS

1.2 Pendidikan

1.2.1 Akses pendidikan dasar dan Menengah

- akses ke pendidikan dasar :
SD/MI <3 km

- akses ke SMP/MTs < 6km

- akses ke SLTA/MA <6 km

1.2.2 Akses pendidikan non formal

- kegiatan pemberantasan
buta aksara

- kegiatan pendidikan PAUD
- Kegiatan PKBM (Paket
ABC)

- Akses ke pusat ketrampilan/
kursus

1.2.3 Akses ke pengetahuan

- Taman bacaan Masyarakat
atau
perpustakaan desa

1.3 Modal Sosial

1.3.1 Memiliki soliaritas social

- Kebiasaan gotong royong di
desa
- Keberadaan ruang public
terbuka bagi

warga yang tidak berbayar
- Ketersediaan fasilitas atau
lapangan

Olahraga

Terdapat kelompo keglatan

olahraga

1.3.2 Toleransi

- Warga desa terdiri dari
beberapa suku atau

etnis
-Warga desa berkomunikasi
sehari-hari

menggunakan bahasa yang
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NO

UNSUR VISumis)

INDIKATOR PER UNSUR

INDIKATOR
KOMPOSIT

KESIMPULAN

T
* Terdapat keragaman agama
di Desa o

1.3.3 Rasa aman penduduk

1.3.4 Kesejahteraan social

« Warga desa membang
W‘l\elihom -
 Partisipasi mm"‘"‘
mangadakan sisikambling
- Tingkat Kriminalitas yang
terjadi di Desa

- Tingkat Konfiik yang di
Beas terjadi

-Upaya penyelesalan konflik
al di di desa

- Terdapat akses ke Sekolah
Luar Biasa

- Terdapat penyandang
Kesejahteraan Sosial (Anak
Jalanan, Pekerja seks
komersial dan pengemis)

- Terdapat penduduk yang
bunuh diri

1.4 Permukiman

1.4.1 Akses ke air bersih dan air minum layak

-Mayoritas penduduk desa
memiliki sumber air minum
yang layak

-Akses penduduk desa
menmiliki air untuk mandi dan
mencuci

1.4.2 Akses ke sanitasi

- Mayoritas penduduk desa
memiliki jamban

-Terdapat tempat
pembuangan sampah

1.4.3 Akses ke listrik

~Jumiah keluarga yang telah
memiliki aliran listrik

144 Akses informasi dan komunikasi

-Penduduk desa memiliki
telepon selular dan sinyal
yang kuat

~Terdapat siaran televisi lokal,
nasional dan asing

-Terdapat akses intenet

INDEX KETAHANAN EKONOMI

2.1 Keragaman produksi masyarakat desa

~Terdapat lebih dari satu jenis
kegiatan ekonomi penduduk

2.2 Tersedia pusat pelayanan perdagangan

-Akses penduduk ke pusat
pedagangan (pertokoan, pasar
permanen dan semi
permanen)

-Terdapat sektor perdagangan
di permukiman(warung dan
mini market)

-Terdapat usaha kedai
makanan, restoran, hotel dan
penginapan

2.3 Akses distribusilogistic

Tendapat kantor pos dan jasa
logistic

2.4 Akses ke lembaga keuangan dan perkreditan

-Tersedianya lembaga
perbankan umum (pemeribtah
dan swasta)

-Tersedianya BPR

-Akses penduduk ke kredit

2.5 Lembaga ekonomi

-Tersedianya lembaga
ekonomi rakyat(Koperasi)

2.6 Keterbukaan wilayah

-Terdapat moda transportasi
umum (Transportasi angkutan
umum, trayek regular dan jam
operal angkutan umum)
-Jalan yang dapat dilalui oleh
kendaraan bermotor roda
empat atau lebih(sepnajang
tahu n kecuali musim hujan,
kecuali saat tertentu)
-Kualitas jalan desa(jalan
terluas di desa dengan
aspal,kerikil dan tanah)

INDEX KETAHANAN LINGKUNGAN/EKOLOGI

3.1 Kualitas lingkungan

-Ada atau tidak adanya
pencemaran air, tanah dan
udara

-Terdapat sungai yang terkena
limbah
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UNSUR VIStMIs)

INDIKATOR

INDIKATOR PER UNSUR KOMPOSIT KESIMPULAN
32 Pootensirewan bencana slam Kejadian bencana Abm
kebakaran hutan) e
“Upaya Aindakan terhadap
potensi bencana alam
(tanggap bencana, jaur
evakuasi, peringatan dini dan
ketersediaan peralatan
penanganan bencana)
MIS! 2: KOTA MENATA
31 TEMPAT PERMUKIMAN PERKOTAAN
3.1.1 perumahan, Meningkatnya jurmiah rumaty Menata kota adatah
— layak huni Menjadikan lingkungan
3.1.2 air minum; Meningkatnya jumiah rumah kota sebagai tempat
tangga yang dapat mengakses yang nyaman untuk
air bersih permukiman,
3.1.3 drainase; Meningkatnya kuantitas dan pelayanan jasa
kualitas drainase petbn;'hbh:;u i
314 prasarana jalan ingkungan; Meningkatnya kuanttas dan pelayanan
kualitas n kegiatan ekonomi,
3.1.5 persampahan; Meningkatnya pelayanan
persampahan
3.1.6 air limbah; Meningkatnya penanganan
limbah perkotaan
3.1.7 energi; Meningkatnya pelayanan
enemi listrik perkotaan
3.1.8 komunikasi dan informasi; dan Meningkatnya aksesibilitas
komunikasi dan Informasl
3.1.9 ruang terbuka hijau. Meningkatnya persentase
RTH perkotaan
32 PEMUSATAN DAN DISTRIBUSI PELAYANAN JASA
PEMERINTAHAN
321 perkantoran pemerintah; Meningkatnya penataan
lingkungan perkantoran
322 yanan administrasi | Meningkatnya kualitas
mmdukan; pelayanan admistrasi
kependudukan
2.3 yanan ketenagakerjaan; Meningkatnya kualitas
. L pelayanan ketenagakerjaan
)
ey kualitas
324 pelayanan perizinan, N
- 3 litas dan
325  sarana pengendalian lingkungan mmmrmm
DA lingkungan hidup
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e
No UNSUR ViSim o TORPRGNR | OATON KESIMPULAN
N g T —————
e Pgqulangan bencana_dan Me
—— 3373 - S0 “"l&m”i@@m .
dan ketertban ymum
33 PELAYANAN SOSIAL [ —] e ———————
331 pendidan, m e
332 hesohatan, m\
— berkuaitas
W Tersedianya pusat pelayanan
— Social
335 olahraga dan rekreasi ; Terbangunnya sarana dan
prasarana olahraga dan
S e
—————— 336 s3nna pertadatan, gan Penataan sarana perbadatan |
337 pemakaman, Terbangunnya sarana [ —
- pormek
S —_—— T ——
34 KEGIATAN EKONOMI. ]
341 pusat perdagangan dan jasa; Peningkatan akses
— perdagangan dan jasa
342 pergudangan, Pmﬁa;ﬁm
— udangan
343 riang untuk sekor informal dan usaha Tersedianya fasilitas untuk
kecl dan menengah; seklor informal, usaha kel
— dan
344 jasa keuangan; Memgkahyajasapehyam
S — keuangan
345 pusat informasi daerah; Terbangunnya pusat informasi
S daerah
346 penginapan; Penataan dan peningkatan
| pelayanan penginapan
34.7 pelayanan transportasi Peningkatan kualitas dan
kuantitas pelayanan
transportasi
Tujuan ditetapkan dengan mengacu ke

pada pemyataan visi dan misi sehingga rumusannya dapat
menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai; Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai dalam

fumusan yang spesifik, terukur, dalam kurun wakty tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan
tujuan yang ditetapkan. Kebijakan adalah suatu arah tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam suaty
lingkungan tertentu dan digunakan untuk mencapai suatu tujuan, atau merealisasikan suaty sasaran atau
maksud tertentu. Oleh karena iy, kebijakan pada dasamya merupakan ketentuan-ketentuan untuk
dijadikan  pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pengembangan ataupun pelaksanaan
program/kegiatan guna tercapainya kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan serta
visi dan misi satuan kerja perangkat daerah Kecamatan Wotan Ulumado.

Adapun tujuan, sasaran jangka menengah pelayanan public penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan
Wotan Ulumado sebagaimana pada table di bawah ini :

Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Publik dan Penyelenggaraan
Pemerintahan Kecamatan Wotan Ulumado

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Tahu [ TARGET KINERJA S:SARAN PADA TAHUN
n 5
Dasa
r
2017 2018 | 2019 | 2020 [ 2021 2022
Meningkatkan kegiatan Terwujudnya Swadaya gotong royong | 62% 64% | 68% 72% [ 76% | 80%
masyarakat peningkatan kesadaran | masyarakat meningkat
pemberdayaan g
masyarakat
Meningkatkan Ketentraman Tewujudnya Menurunnya angka 67% 65% | 55% | 45% | 40% [ 35%
dan ketertiban umum ketentraman dar kiminalitas
ketertiban umum
Meningkatkan kesadaran dan | Terwujudnya kesadaran Menurunnya 60% 55% | 50% [ 40% | 30% [ 20%
partisipasi dalam penerapan dan partisipasi dalam pelanggaran peraturan
dan penegakan peraturan penetai:n dan
perundang-undangan penegakan perawuran
perundang-undangan
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Kuantitas dan kualtas % et e
kuantias prasarana dan peningkatan kualitas dan $rana prasarana ol G
fasilitas pelayanan umum kuantias prasarana dan pelayanan umum
nwwhmmm . mmmm Kondisi pelayanan, T L T e T 80%
tingkat kecamatan - kenyamanan kantor,
iatan pemerintahan di semakin
tingkat kecamatan baik
Menngkatkanpenyeienggaraa Tewujudnya Kineria pemeritahan 2% | '64% [ 88% [ 72% | Te% | oo
N pemerintahan desa peningkatan desa, administrasi
keuangan desa
Ppemerintahan desa semakin baik
Meningkatkankualitas Tetwudnya Kepuasan 2% | 6% [e8% |72% | 76% | eo%
masyarakal peningkatan kualitag Kondisi tempat
pelayanan masyarakat pelayanan semakin
meningkat
Peningkatan Kapasitas Meningkatnya Bertambahnya jumiah .
dan penambahan kemampuan sumber aparatur
aparatur daya aparatur dan kecamatan
penambahan jumiah
—— aparatur
Jumiah aparatur
esiidiaion mengikti bimtek/diklat
Peningkatan kualftas SOM Meningkatnya kualitas Tata kelola pemerintahan | 62% | 64% 68% [ 72% |[76% | 80%
pemerintah desa SDM aparatur dan unan di
pemerintah desa desa yang baik dan
akuntabel serta tepat
waktu
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Optimalisasl program “anggur T program Menurunnya jumiah ketuarga
merah', “gerbang emas’ PNPM “anggur merah’, ‘gerbang miskin
serta program Intervens! lainnya emas’ PNPM serta program
intervens! lainnya secara
terkoordinasi dan tepat
sasaran
WWW&W
Pemasaran Bersama (Desa) T 17 |7 |7 |7 7
Optimalisasi pengelolaan dan Meningkatnya pengelolaan Tersedianya profil kecamatan 1|1 1 1 1 1
Ppemantaatan data, teknologi dan pemantaatan data,
Informasi dan komunikasi, teknologi informasi dan
penelitian dan pangembangan komunikasl, penelitian dan
dalam memberikan pelayanan dalam
memberikan
| i secara bak, cepat dan akurat
Tersedianya profil desa 717 |7 |7 |7 7
Tersedianya peraturan desa 2 3 4 H 6
pada masing-masing desa
Tersedinya perangkat teknologi | 0 0f[1]0 0 0
dan informasi Pa
ket
Meningkatkan kemitraan antara Meningkatnya koordinasidan | Tingkat partisipasiLSM,Dunia | 62 | 64 | €8 | 72 | 76% | 0
Pemerintah, LSM, Dunia kemitraan antara Pemerintah, | Usaha/Swasta,, TokohAgama | % [ % | % | % %
Usaha/Swasta, Tokoh Agamadan | LSM, Dunia Usaha/Swasta, , dan komponen masyarakat
masyarakat Tokoh Agama dan komponen
masyarakat
Meningkatkan partisipasi Meningkatnya partisipasi % kelertilbatan masyarakat 62 |64 [68 [ 72 [ 76% | 80
masyarakat dan kalangan dunia masyarakat dan kalangan dalam pengambilan keputusan | % | % | % | % %
usaha di wilayah kecamatan dalam | dunia usaha di wilayah dan proses pembangunan
Ppembangunan kecamatan dalam
pembangunan
Mewujudkan Pelayanan Prima Meningkatnya pelayanan Pelayanan administrasi dan 62 |64 |68 |72 |76% |80
dalam pelayanan publik, publik cepat, akurat, memiliki | penyelesaian masalah sosial % |% |% | % %
legaiitas hukum dan tentunya | masyarakat yang cepat, akurat,
dengan tetap mendasarkan dan memiliki legalitas hukum
pada prosedur serta pada
tatanan atau aturan yang
berlaku
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1. STRATEGI

Strategi adalah langkah-langkah yang berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan visi
dan misi atau cara untuk mewujudkan tujuan, dirancang secara konseptual, analitis, realistis, rasional
dan komprehensif. Strategi diwujudkan dalam kebijakan dan program guna mewujudkan tercapainya
tujuan dan sasaran Pemerintah Kecamatan Wotan Ulumado dengan strategi yang ditempuh adalah :

a. Strategi SO (mengoptimalkan kekuatan untuk menangkap peluang)

1) Manmfaaﬂmsamdmuasmya‘gadadagmmmop&ndkmﬁmsipegawdya\gada
mhknmmtmpdayamgxmmmm@mgasumwmugskebidmdmmm&mﬁ
Flores Timur (Gerbangg Emas).

2) Memaﬂaaﬂ(mnmumkemqmbhnbgl

3)Nenmfm&awm*mkmngmyagdhﬁﬁmm§mdmymgadam
nergup&naka\kq:asitasSDMsedanlelmgkqjsamadmpmsamaymg ada.

Manmfaaﬂmuaimhgasﬁmmmgmyagdbaﬁmummmkeuidemm

mmmmemmwmmmwmmummm

menerapkan rewards dan punishment

5) Memanfaatkan kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta, , Tokoh Agama
dan komponen masyarakat untuk menjalani kerjasama, koordinasi dan sinkronisasi program

serta menggali potensi SDA yang ada.

6) Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi
informasi dan komunikasi, memanfaatkan hasil penelitian dan pengembangan dalam
memberikan pelayanan publik.

4)

b. Strategi ST (Memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman)
1) MmmbaﬂmpmaupegawdyaummaddmmMmdMnyamdnasmpermi\m
desa.

2 Mmfaa&mpedanmdmplmbsemk%adamdmmmmmnmmkaﬁmkwdh&mh
. Jdaerah,

J) Mmha&mhnﬂpegamdyagnenadd,samamasama,sahdﬁummadmyapedonmdm
juknis untuk mengubah periaku masyarakat dalam mendukung suksesnya program dan kegiatan
pada ingkat kecamatan.

c. Strategi WO (Memanfaatkan peluang untuk meminimalkan kelemahan)
1) Manfaatkan kebijakan pemkab untuk melengkapi sarana prasarana kantor,
2) Meningkatkan kuditas SOM dalam rangka mendukung kebiakan pemda dan otonomi daerah
3 NmigkaﬂmhxdﬂasSDMdagmmmaﬂaa&mkebiﬂmpeanbhiBimtekyag ada
4) Memanfaatkan program “anggur merah' dan “gerbang emas” seta PNPM untuk meningkatkan
kesejahteraan, meningkatkan SDM yang berualtas, motivasi kefia dan peningkatan alokasi

5) Kembanghen sistem informas mangiemen pelayanan publk dengan memanfaatian kemaiuan
ieknologi

d. Strategi WT (Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman)
1) Mengoptimakan SDM dan sarana prasarana yang ada unftuk menghadapi dan mengatasi
permasalahan/ancaman
2) Mengoptimakan pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi informasi dan komunikasi, penelitian
dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publi.

Berdasarkan analisis strategi di atas, maka strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dan
sasaran jangka menengah pemerintah

Kecamatan Wotan Ulumado adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas SDM dengan memanfaatkan kebijakan pemkab dan bintek yang
ada
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2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas aparatur pemerintah desa

3. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, mengoptimalkan fungsi pegawai yang
ada untuk memberikan pelayanan dan mendukung tugas pokok dan fungsi dan program
Gubemur NTT (Anggur Merah) dan Bupati Flores Timur (Gerbang Emas).

4. Pelayanan administrasi dan penyelesaian masalah sosial masyarakat yang cepat, akurat,
dan memiliki legalitas hukum

5. Mengoptimalkan SDM dan sarana prasarana yang ada untuk menghadapi dan mengatasi
permasalahan/ancaman

6. Manfaatkan uraian tugas/kewenangan yang jelas untuk mendukung kebijakan pemda dan
otonomi daerah untuk memotivasi kerja pegawai kecamatan serta aparatur desa serta
melakukan rewards dan punishment.

7. Manfaatkan uraian tugas/kewenangan yang jelas untuk mendukung kebijakan pemda dan
otonomi daerah serta otonomi desa

8. Manfaatkan pedoman dan juknis serta kesadaran akan tupoksi untuk meningkatkan
koordinasi antar instansi/daerah.

9. Manfaatkan jumlah pegawai yang memadai, sarana prasarana, serla didukung adanya
pedoman dan juknis untuk mengubah perilaku masyarakat dalam mendukung program dan
menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran,

10. Kembangkan sistem informasi manajemen pelayanan publik dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi.

11. Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi informasi dan komunikasi,
penelitian dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publik.

12. Melakukan pendampingan dan menggerakkan seluruh pelaku pembangunan di tingkat
kecamatan

13. Melibatkan pelaku pembangunan di tingkat kecamatan dalam proses pengambilan
keputusan dan implementasi rencana pembangunan

14. Memanfaatkan kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta, , Tokoh Agama
dan komponen masyarakat untuk menjalain kerjasama, koordinasi dan sinkrenisasi
program pembangunan serta menggali potensi SDA yang ada.

15. Memanfaatkan program “anggur merah’ dan “gerbang emas’ serta PNPM untuk
meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan SDM yang berkualitas, motivasi kerja dan
peningkatan alokasi anggaran.

5.2. ARAH KEBIJAKAN.
Arah kebijakan yang akan diambil dalam rangka mewujudkan strategi yang dirumuskan
tersubut adalah sebagai beikut:
1. Mengikutsertakan aparatur kecamatan dalam kegiatan bimtek atau diklat
2. Mengikutsertakan aparatur desa dalam kegiatan bimtek ataupun diklat
3. Mengupayakan penambahan alokasi anggaran untuk kecamatan dan swadaya
4. Menerapkan dan melakukan upaya hukum bagi para pelaku pelanggaran hukum
5. memotivasi kerja pegawai kecamatan serta aparatur desa serta melakukan rewards dan
punishment.
6. melakukan pembinaan, motivasi kerja aparatur desa serta melakukan rewards dan punishment
secara proporsional
7. mengupayakan koordinasi dan pendampingan secara berkala kepada pemerintah desa
8. melakukan pembinaan, motivasi kerja aparatur desa serta melakukan rewards dan punishment
secara proporsional.
9. Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi
informasi dan komunikasi, penelitian dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publik.
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10.Menggerakan dan mengaklifkan aparat pemerintah

bagi desa

11.Menambahkan jumlah peserta/masyarakat

(musrenbangdus sampai dengan musrenbangcam
12.menjalain kerjasama, koordinasi dan sinkrenisa

SDA yang ada.

13.Pendampingan dan kerjasama lintas sektor untuk implementasi program

Keterkaitan Strategi dan Arah Kebij

akan secara lebih detail dapat kami paparkan dalam tabel berikut ini:

kecamatan untuk melakukan pendampingan
yang ikut teriibat dalam proses perencanaan

si program pembangunan serta menggali potensi

Tabel 4.2
Keterkaitan Visi, Misl, Tujuan, Sasaran, Strategl dan Kebijaka
Meningkatkan kuaitas SOM dengan memanfaatkan kebijakan -

Ppemkab dan bintek yang ada

Mengikutsertakan aparatur kecamatan dalam kegiatan bimick 3@y Gikial

Mghﬁmh.mdmhuaamwmm

Mengikutsertakan aparatur desa dalam kegiatan bimtek ataupun diklat

Memnhamwna\mwm ada, mengoptimalkan
hwmmmmﬂmmh
mmmmwmm&mm

Merah) dan Flores Timur Emas).

Mengupayakan penambahan alokasi anggaran untuk kecamatan dan swadaya

Pelayanan adminstrasi dan penyelesaian masalah 5osa]
mmummnhmmmﬁmhum

Mengupayakan kelengakapan sarana dan prasarana dan peraturan
n dalam memberikan pelayanan maupun penyelesaian
masalah

Memmmsoudanmmmmmmm
menghadapi dan mengatasi permasalahan/ancaman

Menerapkan dan melakukan upaya hukum bagi para pelaku pelanggaran hukum

vahahnuunwammqmynﬂmmmm
kebijakan pemda dan otonomi daerzh untuk memotivasi kefja
Pegawai kecamatan serta aparatur desa serta melakukan rewards
dan punishment

memotivasi kefja pegawai kecamalan serta aparalur desa seria melakukan
rewards dan punishment.

Mmmmmmmmgmmmmmm
kebijakan pemda dan otonomi daerah serta otonomi desa

melakukan pembinaan, motivasi kerja aparatur desa serta melakukan rewards
dan punishment secara proporsional.

mnhammammmamadmamw
untuk meningkatkan koordinasi antar instansi/daerah

mengupayakan koordinasi dan pendampingan secara berkala kepada
pemerintah desa

Mlha&mjnﬂapega«imnmi,sammmna.sem
masyarakat dalam mendukung program dan menurunkan angka
kemiskinan dan uran.

melakukan pembinaan, motivasi kefja aparatur desa serta melakukan rewards
dan punishment secara proporsional.

melakukan pembinaan, motivasi kefja aparatur desa serta melakukan rewards
dan punishment secara proporsional

Mengoptimalkan pengebolaan dan pemanfaatan data, teknologi
informasi dan komunikasi, peneliian dan pengembangan dalam
memberikan pelayanan publik.

Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan pemanfaatan
data, teknologi informasi dan komunikasi, penelifian dan pengembangan dalam
memberikan pelayanan publik.

Melakukan pendampingan dan menggerakkan seluruh pelaku
pembangunan di fingkat kecamatan

Menggerakan dan mengaktifkan aparat pemerintah kecamatan untuk melakukan
pendampingan bagi desa

Melibatkan pelaku pembangunan di tingkat kecamatan dalam proses
pengambilan keputusan dan implementasi rencana pembangunan

Menambahkan jumiah peserta/masyarakat yang ikut terlibat dalam proses
perencanaan (musrenbangdus sampai dengan musrenbangcam

umm,rmmmmmwmmmm
ppembangunan serta menggali potensi SDA yang ada.

menjalain kerjasama, koordinasi dan sinkrenisasi program pembangunan serta
menggali potensi SDA yang ada.

PNPM unfuk meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan SDM yang

berkualitas, moftivasi kerja dan peningkatan alokasi anggaran.

Pendampingan dan kerjasama lintas sekior untuk implementasi program
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BABV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN.

Rencana Program Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2017 sam

pai dengan Tahun 2022 Kecamatan Wotan Ulumado dapat
dilinat dalam tabel Rencana Program d

an Kegiatan Serta Pendanaan Berikut ini,
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BAB NV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, SERTA PENDANAAN

3 kebijakan dan strategi dalam rangka mencapai setiap tujuan dan strategi, maka langkah operasionalnya harus dituangkan ke dalam program dan kegiatan indikatif yang mengikuli ketentuan peraturan perundang-undangan yang beraku dangan memperhatikan dan memgperimbangan tugas dan fungs: Pemex
Rincian Prioritas Program dan kegiatan indikatif dapat dilihat pada tabel berikut inl:

Tabel 8.1
Rencana Program Dan Keglatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran,

Dan Pendanaan Indikatif
Kode Program dan Kegiatan | "3tor Kinerja Program D-‘M“:m Ll i Lokas
(outoome) den Kegiatan (outou) | 07 2018 2019 2020 21 xa Vordm Krers pade et perode Aerers AP0
e ool i T L L L I L
) Z S T 3 ™ 3 Ml T Wl 7 13 - e " - 5 T
Progrem Pelayanan |Pelaysnan adminlstrasl
1]ls] Agministrast penjang kelancaran 100% 100% 720,000 100% 726,000 1 720,000 100% 720,000 100% 728,000 100% 720.000 100% 4308.000 Ky Camat
tugas
Penyediaan jasa Dokumentasi Surat Masuk den
1]ls] 1] [y ey 80% 80% 726,000 1] 7000 1 728,000 0% 720,000 0% 728,000 oo% 728.000 L) 4388000 ¥ Camat
PUSSSN s Rekening Ak dan
1le]1]2 s Fpormy 12 Bulen 12 Bulan 5:300,000 12 Bulen 5300000 |- 12Bulsn 6300000| 12 Busn 5.300.000 12 Bulan 5.300.000 12 Bulan $.300.000 12 Budan 31,800,000 Ky Camat
Days Air dan Listrk.
Penysdiaan jesa
EERER K pameinarasn dan 100%) 1008 5 unt 1.500.000 Bunt 2.400.000 Bunt 2400000]  Buna 2400000 Sunt 2400000 Sum 2400000 12 buan 11300 200 X Comat
| dinas / operasonal
Servios kendarasn dinas roda 2 1 paket 5 unit 2,000,000 Bunt 3.200,000 2unt 3200000 Junt 3200000 Junt 3200.000 June 1200000 Jume 18300 200 5 Comat
pa ang 12 suky cadang 12 suky cedang 2.000.000 | 12 suku cadang 3.000.000 12 suku cadang 3.000.000) 12 suky cadang 3000000 | 12 suku cadang 3.000.000 12 may cadang 3000 000 12 way cadang 17 000 000 AW _omat
700 Iherahun 700 literfahun 8.400.000) 30 Ikerfin 8.400.000 30 Werfdin llﬂ)ﬁ 30 erdin 8.400 000 30 ieabin 8 400 000 30 imcitin 8 400 000 30 Awcten 90 400 200 O et
40 lterahun 40 InerAahun 1.800.000 1.800 000 3 900 200
1le] ] |Peryedisan jasa Tonaga Adminielres Keusngen Somng 4orang 17510000 oy 17510000 dog 17s000] 4oy 17510000 dom 17510000 ‘og 17810000 son 185.00 900 o Camet
| saministrasi keuangan
Penysdiaan jssa Pengadaan slal-alat kebersihan 15 jonisthn 15 jonisthn 3,506,000 18 joninm 4.500.000 15 jonistnn 4.300000] 15 jenwthn 4.300 000 13 pneithn 4.300.000 15 pratne 4300 000 13 pratne o Camt
1 el 1] ksbershen kantor | kantor 20008000
1le] 1] Adet Tulis Kantor 100 jonis ATKANA 100 janis ATKARn | 100 jonis ATKANN 21.970000 100jene ATKANn | 21.970.000| 100jonisATKANa|  21.670.000] 100 jonia ATKMN| 21 870.000 :’&:: 21970000 '.m 21970000 | 100 e ATRNN 00 o Comat
1le] v |n nd 25 by 25 buky 25 buky 250000 25 buku 250000  25bu 20000 25wk 20000]  2Sbu 20000] 28w 250000 Dows 1.300.000 3 Cama
~ Folooopy 18. 000 lombar '5000 ribin 6624 000 5000 brfbin 5000 bifbin 5000 ifbin 5000 bubin 5000 o 5 » Camat
Pembelian
1le] 1] "'*"'::"w 10 bhjenisthn 10bijenistnn | 10 bivienistn 3.000.000] 10 bIVjenimtn 3000000| 10 BIVjenthn 3000.000] 10 bivjenatha 3000000] 10 bhienaitne 3000000{ 10 brvienane 1000000 12.000.000 \r Camat
panerangan kenior
Langgenan Koran
t]e] 1] 1 1 karavharl 1 koranhart 1 koranhar 4500.000] 1 Koranmari 4.500000| 1 koranvhan 4500000] 1 orshan 4500000] 1 horhat 4500.000] \horhan 4500000 'V roranhan 27 000 000 X Cama
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Jni Konsultasi ke

900 QMM 1 'ncm'.m\ 300 000 009 *y Camat

:_""‘" 900 OHNA 00 0K 00 OHMA 50000000| 900 OHM 50000000 900 OHANN 50000000| 900 OWAm 50000000| 900 OHARN 50,000 000
| ddskearskan
Il Tenaga
[Pendukung L
ot son Som Som Sog 69,110,000 Sog 69.110.000 Som 69.110.000 Sog 69.110.000 Som 59.110.000 Som Ssmmsm > Camut
Perkantoran
% kelerediasn sarana
|den prasarana 2% 64% 4% 56.196.000 64% 56.196.000 64% 56.196.000 1 56.196.000 1 56.196.000 1 58.196.000 1 337.179.000 Ky Camat
aparatur
Dee 3ot 3 unit 3 unt 56,030,000 o - o - [} 0 0 0 o o [} 58.039.000 y Camat
Pengadasn 1 unt AULA KANTOR CAMAT 1 unit AULA 1 unt AULA [] 1 unt AULA 250.000.000 [ [] 0 [} 0 [} o
Perengkapan Gedung KANTOR CAMAT | KANTOR CAMAT KANTOR CAMAT 250.000.500 Ky Camat
Kentor
Pengadasn panter 1ol 1 unit 1 unll 0 0 3 unt 3 unat SVALUEY Ay Camat
Leman arsp 2 Pintu _ Pasang 0 3 pasang 3.000.000 0 . Pasang Pasang VAL UET K Camat
Meja Kena 172 bro 5 bush 0 50 meter 2.500 000 0 50 metar 100 meter 100 meter SVALUEY Ay Caman
Totevs LCD 32 inchw 1 unlt 5.000.000 k)
|Leman Rumah Dinas. 5 50 bh 5.000.000 40 bh [] 100bh 1000 VAL UEY
[AC 12 px 1 ontt 4.000.000 ry
| Kurs Kena 5 unih 5 unit 2.500.000 1 unit 4 unt 4 une SVALUE?
Pengadaan Peralatan 1 paket 24.200.000|
Gdung Kantor ¢
|Prer Cannonn 2770 1 unit 1.200.000 r
[Privier Epson L360 1 unt 4.000.000 r
Layar infocus 1 unit 2000.000 °
1 unir 1 unr 1 unir 40.000.000 2 unir 2umw 2une 2um ‘
| engecaian dan vaLLE Xz Camat
jpetbakan gedung
22| xantor
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“"‘W“" Tt 4.500.000| 1 tablokd/minggu 4500000 1 tablowiminggy 4500000 | 1 \sblowiiminggu 4500000\ 1 lomnggu Aymu\\w\ -nm\\w\ T von nn \uv_-\
Pembelian Buky ‘
‘W‘"' 10 bukuthn 10 bukufthn 10 bukuthn 1.500000] 10 bukuthn 1500000| 10 bukuthn 1500000 10 bukuhn 1500000] 10 bukuthn 1500000] 10 bukuthe 1500000| 10 asasmn 9900.000 Ky Camat
an
Konsumsi Rapat dan "
17 o 100 porsibin 200 porsibin 200 porsidin 35.000.000 200 porsiftin 35.000000] 200 porsibin 35000000 200 porsibin 35000000 f 200 porsitin 35000000 200 porsitin 35000000| 200 porwtan 299.000.000 Ky Camat
Jmi Rapat Koordinasi
18 g Skt 400 OHAhN 400 OHAhn 400 OHAhn 58.500.000 400 OHhn 58.500.000 400 OHthn 58.500000] 400 OHAha 58500000} 400 OHAhn 58500000 400 OHAhn 58.500.000 58.500 000 351.000.200 3 Cama
Jmi Konsultasi ke luar 400 OHAhn 4000HANN 4000H N 58.500.000 4000Hhn 58.500.000 4000HANN 58.500.000 4000HANN 58500000] 4000+ 58500000 400CHMN 58.500.000 58 500 000
[asersh yang 391900 009 "G—J
|disksanakan
TS T I — I 4 —
400 OHAN 900 OHthn 900 OHAhn 67.500.000 900 OHANn 67.500.000 00 OHAMY 67.500.000] 900 OHANR 67.500.000] SO0 OHahn 67500000 ] 900 Omvthn 67 500.000 67500 000
Jmi Rapat Koordinasi
o dikut ‘ J 43,200 308 K Camat
18|
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KINERJA PENYELENGGARMN BIDANG URUSAN

i perwujud ‘ i
ooy bt g1 0k o e e st i i i
":iundang-undangan yang beraky dengan am program dan kegiatan indikatif yong mengitu ketentuen paraires

M

<amatan Wotan Ulumado, nempethatian dan mempertimbangkan tugas dan fungs! Pemerintah
+ian Prioritas Program dan keqgiatan ind:t s ,
Q | rog Qlalan 'ndlkatl' dapa' d‘hha' pwa tabel bel‘lkul ini:

INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

Indikator kinerja yang ditetapkan menunjukkan kineri icapai '
e ank hpaee
sebagai komitmen untuk mendukung pencapaia, don asaen RPMD, Kacamato Wit U

rangkal daerah, mengemban tugas dan f N tujuan dan sasaran RPJMD. Kecamatan Wotan Ulumado sebz;gai
i A 0as dan ungsi dalam me i tai tai rah dimaksud, engan
| ndikator-indikator sebagai berikut : ndukung pencapaian visi dan misi dae

Tabel 6.1
‘ Indikator Kinerja SKPD Yang Men acu Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD
Kondisi
| pada awal Target Capaian Setiap Tahun pada
‘ Kinerja Kondisi Kinerja
" — periode skhir pariode RPJMD
RPJMD
2017 2018 2019 2020 bl 2022
Swadaya gotong royong masyarakat meningkat 62% 6% | eo% | 1% | 76% 80% 80%
;| Menurunnya angka kriminalitas 67% 65% 55% 5% 0% 3% %%
l . | Menurunnya pelanggaran peraturan 0% ss% | sox | ao% | o | 2% 2%
f, Kuantitas dan kualitas sarana prasarana pelayanan umum % | ew | 6% [ 2% | % | eox 80%
|
Kondisi pelayanan, meningkatnya kenyamanan kantor, 62% 64% 68% 2% 76% 80% 80%
“,( Kinerja pemeritahan desa, administrasi keuangan desa 62% 4% 68% 2% 76% 80% 80%
[ | semakin bak
w’ Kepuasan masyarakat, Kondisi tempat pelayanan semakin 2% % 68% 2% 76% 80% 80%
| meningkat
14 Bertambahnya jumiah aparatur pemerintah kecamata~
| Jumiah aparatur yang mengukuti bimtek/dikiat "
|| Tata kelola pemerintahan dan pembangunan di desa yang baik 62% 4% 68% 2% 76% 80% 80%
dan akuntabel serta tepat wakiu
.| Terbentuknya BUMDes masing? Desa
12 12 12 12 12 12
Pemasaran Bersama (Desa) 12
Tersedianya profil kecamatan 1 ! 1 1 ! 1 1
Tersedianya profil desa 12 12 12 12 12 12 12
Tersedianya peraturan desa pada masing-masing desa 2 k] 4 5 [ 6
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BABVIII
PENUTUP

dokumen :;:i?::nl::hu(:ts:: l:;n d-am dtelapkan Rencana Stategis Kecamalan Wotan Uhmado sebagal

) (ima) tahun, maka diperlukan komitmen untuk melaksanakan visi, misi
5"3".?9" kebijakan, program dan keglatan untuk mencapai lujuan sebagaimana yang telah dijabarkan.
Komitmen ini tentunya dilandasi oleh kemampuan dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia

berkom ionali
ya,Tg peten dan- profesionalisme yniyk menggapai cita-cita dan tujuan serta keinginan kuat untuk
maju dan berkembang agar tidak menjadi tertin

_ 9gal dan tersisihkan dari dinamika dan perkembangan yang
cepal dewasa ini.

Penyusunan dan penetapan Rencana strategis Kecamatan Wotan Ulumado sebagai penjabaran
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2017 -2022,
disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi serta kemampuan sumber daya yang dimiliki. Implementasi
perwujutan Renstra dalam waktu 1 (satu) tahun pada SKPD/kecamatan dijabarkan kedalam Rencana Kerja
(Renja ) yang ada untuk dilaksanakan oleh seluruh pimpinan dan staf serta pemangku kepentingan,
dengan demikian akan terciptanya tanggung jawab bersama untuk mewujudkan rencana’ strategis
sebagaimana pedoman dan arah yang telah ditetapkan.

Menentukan keberhasilan pengimplementasian Rencana Strategis sangat diperlukan dukungan,
partisipasi, semangat, dan komitmen dari seluruh aparatur dan pemangku kepentingan di Kecamatan
Wotan Ulumado untuk bahu membahu dalam mewujudkan. Rencana Strategis bukan hanya sebagai
dokumen administrasi belaka, namun secara substansi merupakan pencerminan tuntutan pembangunan
yang memang dibutuhkan oleh stakeholders sesuai dengan visi dan misi daerah yang hendak dicapai.

Demikianlah dokumen Rencana Strategis Kecamatan Wotan Ulumado Tahun 2017 - 2022 ini
dibuat, untuk dipedomani dan diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tahapan- tahapan yang telah
ditetapkan secara konsisten dalam rangka mendukung terwujudnya good governance dan clean

goverment.

Baniona,01 Januari 2018

Nip.196508251989101002
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